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Keadaan daerah Kudus dan peninggal annya

1. Keadaan daerah rudus

Kudus merupzkan kota yang terletak di pantai
utara Jawa Tengah. Daerah ini merupskan  konsentrasi
industri rokok kretek, sehin;ga'bu'cen”keh, tembakau,
serta saus pengharum rokok sel:lu menszisi lapisan uda
ra kota.

Kota Kudus terletsk kira-kira 51 km sebelah
utars kota Semarang, 25 km dari Jepara dan 2/ km dari
PuL1,99 letaknya sangat strategis karena merujskan da
erall yang menghubungkan daeran sekitarnya, yaitu sebe
lah utara berbatasan dengan Purworejo qeoelm_ barat
berbatasan dengan kabupaten Demak dan sevelah  timur

berbatasan dengan kabupaten Pati.loo

Daerah Xudus bagian selstan meruvszken  detaran

rendah dengan bersawahcn, sedangkan begian utearanya
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adalah dataran tinggi, luas daerah seluruhnys ia-

lah 40,114,608 he, 02

\r"‘

vasi iu
& K No,:

J*u. Hasan qmourv di<k., Lavnoran i
(proyek Pengembangon liccin Kebudeayaszn

1 ), hal, 27.

lOODrﬁ Hasan Dja'far, Lavsoran Survai sucus,
(Proyek Pengembangan lMedi: Jouiayaan PRK ), hale 1.
s

2 — | ; .
Solichin Salam, RKudus Purbskala dalam Far-
Juancen Islam, (Kudus: Mencra, 1976), hel, 1,

42
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Secura administratif sudus terdiri dari 5 ka=-
vedanan yoitu kewedsancn .ulus, Cendono izn Tengge
les. Kewedanan Kudus terdiri darl kecasu ten kota
dengon 25 kelurshan, kecpim:tan Jati dengmn 14 ke-
lurahzn dan kecamstan Undsen dengan 14 zelurahan.
Kawedanan Cendono terdiri aduri kecamatszn Bae, 10
kelurahcn, kecamaten Gebog dengan 11 kelurahan,ke
comatan Dawe dengan 138 kelurahan, kecamatan Kalu
wingu dengan 15 kelursahsen. Kawedanan Tenggeles
terdiri dari kecamstan Jekulu dengan 12 kelurahan
dan kecamatan Mejobo dengan 11 kelurahan. 103

-

ot

Di tengah-tengal kota Kudus terdapat sungal .
kecil, bernama sungal Gelis yang membentang dari uta-
ra ke selatan sehingga kota menjadi dua korenways.
Bogian barat sungei dinesmekan Kudus kulon dan sebdelah
tiaur dincmaken Kudus 1L=Je‘1:a;xn.]‘O“"r Di Kudus bugian barat

inil.h terletak Mesiid Menura ateu komplek liesjid

Mensra, tepatnya di kecamotan kota Kudus.

Disekelilingnya terdzvat jalan-Jjalun sennit
dengan rumah-rumah luzs oderteindox tebzl dan tinggi di

105 .
7 serta ruman-

pengaruhi. arsitektur Timur Zengzah,
runsh kuno Kudus. Sedangkan Hudus wetan unummye meru-
pakon lokasi kentor pemerintansn dan pusat perniagaan

yeng lebih luas.
Sebagian besar penciuduks daeranh Kudus adalan
peineluk agama Islam., Hal ind dibuktikan dengen statis

tik yang dikumpulksn oleh Jawatan Penerangan Agama

1031pid., hal. 3.

O iries Mudatsir, Prisma Oktober 19335 Nomor:
10, (Jakarta: LP3ES), hal. 6l.

1051144,
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Kabupzten Kudus dalam tahun 1958,106 yoitu 321.194
orang pemeluk agama Islzm, 13 orang agama Hindu, 5161
orang pemeluk agama Kong Hu Tju, 1800 oran; Kresten
dan 487 orang penganut meaounlh;n.lo?

Populasi penaudus doeran Kudus ysng meyoritas
beragama Islam sesual dengan jumlah temvat peribadat-
anny: yang amat banysk tersebar diseluruh  kabupaten

Kudus, yaitu 261 buzh mesjid dan 624 buzh lazggar.lOB

Menurut Lence Castle, ysng dikutip oleh Arief
Mudatsir dalam buiktunye, Tingkah laku Agama, Politik
dan Egonomi di Jawa; dikatuokan, bahwa berdasarikan pem
bapgian Kudus kedalam dua b._.ian, yeitu Kudus wetan
dan Jludus kulon hingga tahun 1365 pendudulk setempat
melugiskan pembagian itu deri zudut politik, calam
artion Kudus kulon kepunyasn Haosyumi sedangkan  Kudus

5 . 109
welon kebunysan Komunis, ™ -

Data diatas merupsken inzikasi tetapa bezar
pen_=zruh sgama Islam dalam .cehiduvan politik nada “a-
eran Kudus kulon dimens me:jid .lensra terdapst. Hal

ini dibuktikan dengan stotitik husil pesilihan  umun
tahun 1955, lima desa di Xuilus yang memterikan lebih

Gord 20% sucra kepada Maesy' il semuanya berada diXudus

icse di udus wetan membe-~

. e N T
rik:n lebih deri 20% suara untuk Komunis.

gulon, dilain

106oollcn1n Salamtn, oo, cit,, hal. 3.

1071414, , nal. 4.

08w 4, . nal, i

109, ri08 Mudatsir, op, cit,, hal. 6l.

[ N——
Ibid,



Dilihat dari segi penduduknya ysng mayoritas
beragama Islam, begitu pula tempat~tempat madrasah
yang bertebaran di daerah Kudus, serta adanya komuni-
tas politik Islam yang mencominir Kudus kulon, maka
dezpatlah dikatakan bahwa data ters sebut menggambarkan
betapa kuatnya semangat keagamaan masyarakat Kudus
khususnya masyarakat Kudus kulon, dimana didaerah itu
1z bangunan mesjid menara terdapat.

bl

>, Peninggalan daerah Ludus

Peninggalan daerah iudus sebagaimana \telah di-
laizukan survel arkeologis olen Dinas Purvakala Nasio-

nal, kemudian diteliti kembzli oleh penilis,khususnya

re

segi-cegl yang berhubungan dengan POKOk penvanasan.
Tenmuan purbakala yang cimezsud sebaglan besar berasal
dori masa Islam dan sebagi ot kecil berasal dari masa

pra-Islan.,

Mengingat banyaknye peninggalan purbakala yang
diketemukan di Kudus, bahknn hampir disetiap desa tler
dapat peninggalen purbakala Ialaj, Oleh karena itu

dalam penyajian ini dikhusucian pada peninsgalan yang

ada relevansinya dengan pokox pembahasan.

Dalam hubungan ini portama diukuridari segi
gaya dan motif bangunanfdan peninggalan,ﬁyang kedua
dilihat dari segl masa bung nen. Bahkan untuk keperlu
an tersebut survai arkeologis ini Juga dilskukan di-
luar Kudus. Diantaranya peninggalan di Sendang Duwur,
Gresik, Jepara dan Peninggalan purbakala Demak. Kemu-
dian ditunjang oleh data yang diperoleh dari peningga
l:n pra Islam- seperti Candi Borobudur dan candi Kidal
den Candi Singosari Malang. Semua ini dimaksudkan se-
bagal bahan perbandingan dalam mengungkap makna pe-
ninggalan, Mesjid Menara Kudus.



Diantara peninggalan yong ada di dacrah Kudus,
ialah peninggalan yang ada di desa Sunggingan kecamat

an kota Kudus. Obyek survai ini me erupakan makam Kyai
111

Telingsing.

Makam Kiyai Telinsing, desa Sunggingan, Kota Kudus.

Yelmg e iy e ey v L ey n ey ey e 4+ -3 3 - AT15 o ) TP = b
Sekitar makam tersen uc terucpa Mudan-ruman

roelakangi

pencuduir kecuali pada b

tanah lapang dengan beberspsa makam yang tidak dikenal

lagi. Cungkupnya merupokan bansunen bary begitu pula
C &) L - 3 o

ruangan mekamnya.

ruangan maigam te

yeitu makam Kyai lfelingsing dan muridnya,

lll asil wawancara dongan K.H. Fagih, tanggal
5} Scptember 1983.

"12prs, Hasan Djalfur, op, cit., hal. 17.




tercebut telah diperbaharui. ilenurut kepercayaan se-
tempat Kyai Telingsing adalah gurunya Sunan iudus dan
1

termasuk salah seorang tokoh tua yang menzemudikan
u

kota Kudus sebelum Sunan K dus. Kyai Telingsing ini-

lah yong kemudian menun Sunan Kudus sebapgai eng -
o J o

i h !
gantinya. 2
Kyai Telingsing adalahn seorang Tionghoa  yang
. _ . ; 11! -
beragoma Islam seorang pemahat dan seniman, *14 Nama

Telingsing berasal dari bah=* _Tiongha yaitu berasal
dari perkataan The Ling & n‘, 13 kemudian oleh masya-

rakat setempat disebut sSunggingan, sebab nama Sunggi-
ngan berasal auié kata Nyungging, yeng artinya mema-

sing yang diduga sebagail pemahat dengan namas desa

1 ; a4
hat, mengukir. adanya kesesuaian antara nama Teling
Sunggingan yang berarti pula -memehat, dupatlzh diduga
bahwua pada masa itu telah ada o: rang Islam yang ahli
memuhat diantaranya islah Kyel Tlelingsing.

Peninggalan yang lain ialah terdipat di desa
Langgar kecamatan kota Kudus. Dari situ tersebut yar
perlu dikemukskan ialsh tentang pintu masuk ke lang—
gar beserta tembok kanan kirinya. Pintu itu masih
lengkap dengan atapnya bertingkat dua (pawa " bagian
tembok kanan kirinya dihiasi dengan ukiran _bermotif
simetris dan sulur-suluran.

b4
13s01ichin Salam, op. cit,, hal. L1,
Mbpsq,

1 TP g o s o
5bOllChln Salam, Djia'far Shadig, (Kudus: Me-
nara, 1967), hal, 12.

Ivid., hal. 12.
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Kemudian pada pintu masuk ke serambi terdapat
panil berukir yang ditemvatkan dibagilan bawah pintu,
yang ukirannya berupa dua ekor naga. Disamping itu
Juga terdapat empat tidur Sunan Kudus, hanya saja tem
pat tidur itu sekerang tidak terdapat di desa Langgar
tetapli sekarang disimpan di rumah R. Masiksan keturun-
an ke 12 dari Sunan Kudus. lempat tidur tersebut sam-
pPal sekarang tidak dipergunakan.ll? Jika benar demiki
an berarti tempat tidur tersebut menduduii tempat is-
timewa dikalangan masyarakat Kudus khususnya bagl ke-
turunanny2 dan mungkin menunjukkan kewibawaan beliau
sehingga peninggalannya tetap dihormati.

Menurut keterangan orang tua setempat bahwa di
scbelah selatan langgar terdapat sumur puter dan seka
rang ditutup dan diatasnya dibsngun sebuah rumah.Mska
dengan diketemukannya tempat tidur dan sumur di desa
Langgar, dapatlah ditafsirkan bahva kemungiinan besar
Sunan Kudus dahulu bertempat tinggal di desa Langgar.

Di daerah lain jugs diketemukan peninggalan
Islam, yaitu di kecamatan Mejobo desa Jipang. Bagian
yang perlu dikemukakan disini ialsh pintu gerbangnya
yang terbuat dari batu bata dan bersayap dengan hias-
an berbentuk geometris, begitu pula pada bagian pintu

nya terdapat hiasan geometris. Menurut cerita rakyat.

£is . E o - e 118
bahwa Mesjid tersebut dibangun Oleh osunan Kudus. 1
J )

Tak kalah pentingnya untukk dikemuwkaikan di sini

ll?Hasil wawancara dengan K.H. Fagih, pade
tan;zal 8 September 1983,

lﬁaHaSil wawencera aengan K, H, Faqih, pada
tan,_gal 8 September 1983,

b7 |
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lalah peninggalan makon dan wsjid Sunan Muria, situs

13

i

ini terdapat di desa Colo fsecamaten Dawe xira-

"
e
{51
O

Km kearah utara. Peninggalen ini terletszik di lereng
gunung Muria, mekam utzaany: terdapat di dalam cung-

£Up yang terbuat dari batu bata. Kemudier Mesjid Su-
nan Muria terletak dib: gian auka makanm utama, beratap
tumpang seperti Mesjid al-icso Kudus.

Disomping peningpalea: Sunan Muria, tidax jauh
dari kota Kudus, kira-kira & km kearah Timur Kota Ku-
Gus tordapat peninggalan yuroaikala di desa saailangu,
yeltu mekam dan Mesjid Sunan Kalijaga. itapaya juga
bertumpang tiga sebageimana Mesjid Kudus. Demikian
beberapa peninggalan purbakala Islam di daerah Kudus.

Sedangkan peningzalan Purvakala yang befasal
dari masa Islam diantaranya ialah beninggalan arca di
desa Gondasari kecamaton Gebog Xudus. Arca tersebut
meuverlihatkan sikap bersila (i atas lapik dan  ber-
sandar, identitasnya tidak jelas karena belum jadi}lg

disamping arca diketemukan pula beberapa Yoni.lgo

Keberadaan purbakala tersebut di &tas menunjuk
kan bahwa Kudus sebelum didatangl agama Islam merupa
kan tempat berkembangnya agama Hindu. Pengaruh itu be
gitu kuatnya sehingga sampal sekarang masih- terdapat
vekas-bekasnya. Penafsiran ini akan lebih nyata apa-
bila dikaitkan dengan peninggalan purbakazla Mesjid

Menara Kudus.

19Drs, Hasan Dja'far, op. cit., hal. 7.
180
Orpig,
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B. Sunan Kudus Sebagci penvebzr agama Islam di Kudus

Dari pelbagai sumber yang diperoleh ternyata
ada perbedaan penyebutan nama tokoh tersebut. Dalam
Babad Tanah Jawi menyebut Sunan Kudus dengan gelar Su

123

nan Ngudung II, serat kenda menyebutnya Sunan Udung

o l ag 1 i 3 > 1r 5
atau Sunan Kudus. 22 Sedangkan berita dari Klentcng
Sampokong di Semarang menyebutnya Djatik 5U, yang di-

1 3 3 ™, . 3 - L vt l 4
maksud adalah Dja'far Shadig dengan gelar Sunan nudus?)

Di dalam inskripsi yang terdapat di .aihrab dan
makam tertera nama Dja'far Siadlq yang oleh masyara-
kat setempat dikenal dengan sebutan nama Sunan Kudus.
Begitu pula dalam literatur lainnya menggunakan nama

Sunan Kudus,

Oleh karena itu dapatlah dikatakan bahwa nama
Dja'far Shadiq yang terdapat dalam inskripsi tersebut
tidek mustahil adalah Sunan Kudus atau dengan perkata
an lain nama Dja'far Shadiq identik dengan nama Sunan
Kudus.

Dilihat dari segi geneologis tentang Sunan Ku-
dus juga merupakan porblematika yang amat rumit sebab
tidak diketemukan sumber autentilk tentang silsilah
Sunan Kudus.

Diantara silsilah yang ada ialah silsilah yang

121Drs. Soewito Santoso, Babzd Tanah Jawi,(Ttp:
1970), hal. 161.

\
122Prof. Dr. Mulyana, Runtuhnya Kerajaan Hindu
Java dan Timbulnya Negara Islan di Nugantara, op,cit,
hal. 98.

1257pid., hal. 100.
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dikemukakan oleh Zainal Kebir yang dikutip oleh 30li-
chin Salam sebagaimanz terlinsat dalam bagan )
1% 1 e .
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Kudus dan bergelar Sunan Nsudung II.

Oleh karena Seh Betong menurut Babad fanah Ja

wli menjadi sesuhunan di Kudus, sedangksn calam Serat
Kanda Sunan Ampel berputra R.Undung mal:a dapatlah di
tarik kesimpulan bahwa Seh Detong atau R.Undung ada
lah orang tua Sunan Kudus dengan demikian berarti
Suncn Kudus adalah cucu Sunan Ampel,

Jadi antara verita Zainal Kabir dan Babad Ta-
nali Jawl serta Serat Kanda tidsklah bertentangan, ka
laupun terdapat Perbedaan itupun terletak deopri mana
ia wmen:rik garis geturunannya. Jike ditarik garis ke
turunan dari Sunan Bonang berarti Sunan Kulus bukan

cucu Sunan Ampel, akan tetapi jiks garis keturunan

gari
dasi R, Undung berarti Sunsan Kudus adalai cucu Sunan

Dari keterangan di :tas aidapat petunjuk, bah
wa Junan Kudus diantara sun:n-sunon yang lain khusus
Ay« dengen Sunen Ampel adea nubungan fawili, ini ber-
artli bahwa Sunan Kudus dientara sunan yeng lain menm-
punyzi posisi sejajar sebag.i tokoh benyebar agama
Islem di Jawa khususnys di daerah dan sekitarnya dan

masanya tidsk jauh berbeda dengan Sunan Ampel,

Sunan Kudus da am)pro;querjalan&nnya sebagai

tokonh pernah melakukan tindakan kskerasan terhadap

1]

guru mistik bid'ah Syvekh Leuah Abang, yang akhirnya
128

oleh Majlis Orang Suci dihui-um nati, demikian pula

la pernah menjadi panglima ‘erang Bintara dalam per-

128, .. s
UDI'. H.d. De aai, aoy ,LJaaI]_—KerE‘I"! aan FE slam

di dawa, Terj. (Jakarta: Grafiti Pers, 1965),hal.119

R

-"



tempuran melawan tentara Hajopahit, tentara Deman: ba
-]

da wektu itu be rjunlah 3000 oreng ditambah dari Ku-
lﬂr
dus sebanysk 1000 orang.

Keterlibatan Sunan Kudus ¢ alam peperangan ter
ebut diperkuat oleh berita dari Serat Kanda, bahwa
hanya Sunan Kuduslah dientara »ora 3uncan yang ikut

berang, sedang Sunzn y.ns lain hanya ikut boerdoa dan
e .. 130

menglrimkan putra-putranys ke medan Perang.

Menurut Thomas ‘rnold yang dikutip oleh Soli-

chin Salam dalam bukunya, The Preaching orf Islam
halaman 334, bahwa beperangan sntara Demsk dengan

Majapahit yeng berakhir dengan kemenangan di pihak
Dem:ls terjadi pada tanun 1473 h.lBl Dengan Lemenang-
an inilan Sunan Kudus oleh R, Patah dikawink:n de-
ngan permsisuri Prabu Bravi jaye putra Campa yong te-
lah masuk agama Islam,perkavin:n sunan Kucus dengan
Dwarawsti alsaRQi tan oleh para Sunan yeng lein  pada

S M i3 vo A5
upacara gerkawlnan di lesjic ..zung Demai, t2°

Sedangkan R, Patah sebelunm itu diwisuda seba-
gai. Sultan Demak, bergelar Netagama Kalifatullah, Se
no; ti Waliyullah,133 | Henurut Hamka, bahwa pemerinta
hen Demzk yang pertama digerintah oleh R,Patah dengan

e |
lagDr. Soewito Santoso, op, cit. , hal. 160.

lBOProf.Dr. Slamet hulyana, gp Recit,, hal. 62.

ljlunollchln, Sejox o) basulinys agann Islem di
Pemale, (Skripsi Fakultas /csp Jurusan SKI TAIN Sunan
dmpel Surabaya, 1981), hal. s+1

k32Dr, soewito, gp, cit,, hal, 174,
l331b1 Ibid,, hal. 173,
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gelar Sultan Sri Alam Ali Akbar, g memerintah

mulodi tahun 1478 M sampai 1518 i,

G
e

Diangkatnya R. Patah sebagai Sultan ditandai

engan cendra sengkala: Geni iatd Seinzram Janni,

d
; : 1 2 v 135 ;
yang berarti tahun 1401 saka atau 1473 M.™27  ingka
1 3 & : 1 : 1 'l'—*-_‘_— o_ b h] L |
tahun ini sesuai dengan makna simboll bulis dalam mih

I

rab Mesjid Agung Demak dimanc gamobar bulus tersebut
. . : . w136
berartl angka tahun 140lsaska atau 1478 M.=~

sumver data yang dikemukakan di muka memberi
petunjuk bahwa Sunan Kudus adalah seorang toxoh yang
amat ‘venting dalam sejarah penyebaran Islam di Jawa,
bulten hanya karena memperolen sebutan Al-godhi Ja'-
far Shadiq,ls? (ahli hukum), tetapi juga karena ‘ke-
ikhlasan dan keberaniannyz dalam mempertaruhkan jiwa

dann raganya demi tersebarnya agama Islzan.

Mungkin pula, dialah yanz memberi nama  kota
Kudus (kota suci), sebab menurut Berita Serat Kanda
ketika Sunan Aupel datsng ke daerah tersebut  tidsk
bernama Kudus tetapi Tajuk.158 Dugaan ini sesuai de-
ngan pernyataszn De Graaf, bahwa Sunzn Kudus adalah
vaua tahun 1527 H.139

.

penciri kota Kudus kira-kira

l94ﬂamka, sejoran Um .t Tslam, (Jekarta: Sulan
gintang, 1976), hal, 156.

155 " T TSR b i 3
“?Ichsan Syamlavi dikk., Keistimewaan lesiid
Agunpy Demak, (Salatiga: Saudara,. 1983), hal. 29.

1361014, , hal. 45.
lB?De Graaf, op, cit,, Wzl., 118;
138

Prof,Dr. Slamet Mulyana, n,cit,, hal.58.

139 - A i bia "
JgDrs. Hasan Ambary, dxiz., 9o, c¢cit,, hal., 27
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C. Unsur-un-ur kepurbsizalesn iiosiid Men:ra UGS
Untui: memahaal zej ok verdirinys peningsslan
ini, disamping melalui oen .ecustan sumber tertuliz ma
urun sumbcr responden sebepnl sumber pelengiiap, moka
sebagri sumber pokoknyas zasl:oh sumber arieologi,

dengan urut-urutan pembshasan sebagai oerixut, yeitu

pembahasan tentang susunsn b ungunan, seni bangunan
dan segl ornamennys kemudini: didulkkung oleh data so-
sloloyis guna wengetanul ap: fungsi peningulin ter-

3 ‘LJL].L

1, Susunsn dan lokssi ban cuncn Mesiid llenzra

dangunan yan; dimaizzud merupakan bangunan kom

plek yang terdiri darl tigs bangiunzn, yaitu rnesjid

Al-lcso, Mensra Mesjid dan Makan Utanme, yaitu IHikanm
sunsn Kudus.
oUsunen semacam ini danct dilihat nula nada

mesjid-nesjid kuno di Jawa, khususnyz 6i Jows Tengah
dan Jawa Timur, dimena bsnzuncn mesj

J
lotarvelszkangi oleh makan utanz, hal ini dap-t ¢l=-
1

lih:t pada komplek Mesjid Jemgk, alletarvelaianzi lia

goil o, Potah, Hesjid Sunan Kolijega diletarbelakan ngi
oleh Hakam Sunan Kali Jaga, nesjid Mantingan dilatar
belokangi oleh Makam Ratu Kalinyamat kemudian Mesjid
Sendung Duwur dilatarbelakangi oleh Makam Sunsn Sen-
dang begitu pula Mesjid Sunzn impel dilatarbelakangi

oleh Makam Sunan Ampel,

Jelaslah ueﬁuranb, ballva susunan Yeninggal-
an megjic dilihat dari segi tata letak selalu di-
latarbelakangi oleh makam utama, yaitu makam  tokoh
penyebar agama Islam dan letaknya dibagian paling



WJil
-~

o’

el:kang dan paling utara. Zangunan antara mesjid
dan makon dibatasi.oleh tewmbok sehingga komplek ba -
nsun:n tersebut berbentus bangunan yang nzmpaknya
berdiri sendiri hanya dihu .ungkan oleh gapura.

Kehodiran bengunan nzkan dan mesjic dalam sa-
tu lokasi memperikan jensmpilen yong khas) dalaa per-
kemoongan arsitektur Ieclam di Iadonesisa. Gabunzan
antara sokam dan mesjic dalas satu lokesi, dinamcken

& ; . 140
mesjid kuoburan atau mesiid mokam,™"

Ciri yansg khusus pade nmesjid mekanm itu terle-

takk pada faktor lokasi, yaitu biasanye dibsnzun di-
= 3o ]

tempat yang sunyi dan berbentuix ketinsgian atau di-

. S IR i _—
luar pusat keramaian dan dictas bukit, rdsalnya
Mesjid Sendang Duwur, Mesjic Giri dan iesjid  Sunan

Muria.

Bizsanyea faktor lokasi tersebut membawa efek
mistik, oleh karena itu mesjid mokam tersevut dikera
m;txan, atau mungicin juga karens dbangunan terssbut
dibangun di atas tempat {ang terleoih dahulu diang-

L2

vapd tempat yang keramat.
(s ]

Dilihat dari segi susunan dan lokasi tersedut
nampak ada kesgesualan dengon susunsn dan lokosi kome
pleis percandian, yaitu terletax di tempat yans jauh
dari pusat keramaian dan disztas bukit, serta ovenempa
tan makan utama ditempot yang khusus,yaitu  ditempat

lqODrs. Abdul Rochym, Megiid dalaom Kerva irsi
telztur Nasional Indonesia, (Bandung: Ansgkasa, 1983),
hcl--i 86I

141

Ibid,, hal. 87
h21hi4,
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paling belakang sebagaimana candi indulk diletakkan
pada baglan belakang. IMisalnya Candi Penataran.

Dalam perkembangan zelunjutnya, walauoun di-
kanan kiri mekem utama itu venuh diisi kuburzn-kubur
an lainnya, ciri dari mekam utama tersebut masih ada
yaitu tampalks dari pervedaan penaspilan fisik yang
menyolok; dilengkapi dengan penutup kuburan yang me-

ruvckan bangunan tersendiri.

lenara (bagan halanm-

—

Hengingat susunan liesjic
an 59) sama dengan mesjid kuno lainnys di Jawa,yaitu
percupatan makam utama dib sisn paling belakang, dan
ato kesesualan dengan susunsn zomplek bercandian, se
percli Candl Panataran, kemuci:n dihubungikan pendapat
diisas, meka tidaklsh must:inil jike dikatakan bshwa

daitalu dienggap tempat yan @ seramat, yang nungizin

g&apan inilah teom ot tersevut dibveri nema

.
=
'
-
{
s
=
9

aUdus; yang artinya suci.



2, Seni banpunan Mesijid lenara

Sebelum membahas seni bangunan Mesjid HMenara
aken dibahas terlebih dahulu apakall bangunan mesjid
tersebut tidak mengalami perubahan, jika  mengalami
perubahan apakah bangunan asal mesjid tersebut meru-

pakan konstruksi batu atau merupakan konstruksi kayu?

Sudah barang tentu untuk menjawab permasalah-
an tersebut merupakan bidang garapan yung amat rumit
lebih-lebih hal tersebut diluar Jangkauan penulis.
Sejauh yang bisa dilakukan penulis hanyalah melalul
interpretasi dari?déﬁéjyang dikumpulkan.

Secara komparatif pertama dapat dilihat temu-
an-temuan umpak di halaman Hesjid Demek yang diduga
bekas alas penyangga tiang-tiang Mesjid Agung Demax,
yans berarti dahulu Mesjid tersebut asalnya berasal

dari konstruksi kayu.
Dugaan tersebut sesual cengan apa yang dikata

kan oleh Ir. Josep Priono yang mengatakan bahwa:

Bangunan berkontroksu batu bata hzdir setclah
abad ke-16, sebab konstruksi batu bata adalah
konstruksi yang dipskal diarsitektur Barat,bukan
asli Indonesia. Walaupun konstruksi batu vata ha
dir pada abad ke-17 di Indonesia, maka konstruk-
si batu bata baru dipakai oleh orang-orang bukqn
Belanda diperkirakan abad ke-18. h:ﬂang penakai-
an batu bata di Jawa pada khususnysz telah ada
sejak abad Majapanit, naiaun bila kita simak de-
ngan baik batu tersebut pemekalannya terbatas pa
da tembok pemagar dan pelapis lantai, beglan ba-
ngunan yang tidak membentuk konstruksi, sementa-
ra itu candi-candi bdbukanlsh bangunan yang merupa
.kan bangunan yang membentul ruangen merekia itu
lebih cenderung berupa tumpukan batu yang di-
bentuk. 143

1431r Josep Priotono,Lansgar ousun nexnasan
Arsitektur Islem di Ind onesialdava Post,ll Juli 1983)
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MesJid Demaix yeny; Jicirikan sebelum avad ke-
16, y:oitu vada  tahun lioe i (Cundra sengkala iaga
salire Janiberarti tanun 1520 sheks atau 1466 H},L%”
seaunion dihubungizen cenge.. sioa unpes cersebut  di-
atas, maks berarti kontrukei asal mesjid tersevut ia

lahh kontruksi keyu buiiun lonireucsi dbatu severti ter
lihat sekerang indi.
Mesjid Al-Azso yang Juga didirikan sebelun

abad ke-16 yaitu didirikon da tohun 1oL6 i, naka
n

AP e -~ T Aaraad T R TR S e R
secara :{OIII'OB.LD_ tif dans C L& ~inataisen bahva

jid Al-Agso asalnya beric itruesi Kayu bukan kon-

—
'
7!

C._:

truksil butu sebagaimens teriihat segarang ini. Per-

aga
b:n dngan ini dapat diperkuat dengan diketzuukannya
Ojgmb buah umpek di dalam cungiup Hakam Supon Kudus,
yang berarti ddahulu Maiam sunen Kudus ban sunan cung
kupnya juga berkontrulci koyu butan gontruxsi tatu
seperti terlihat sekcrang ini.

setelan diketahul kontrussi asalnya, muiia pem

=

bahacan selenjutnyu iclah mesalah seni banzunsanya,

[
i

untuls mempernudah pembshasan ini pertame akan d

bahas tentang seni bangunan fesjid Al-Agso.

2.1. Mesjid Al-Agso

Mesjid merupakan tempat melsksanakan  ibadah
Krum muslimin menurut arti yang seluas~-luzsnya, de-
ngon demikian mesjid sebagei suatu bangunan merupa-
kan ruangan yang berfungsi scbogai tempat  kegiatan
belukksanaan agamas Islam sehingga terdapat kaitan
yang erat antara seluruh kegiatan keagamaan dengan

mesjid,

Mhprs, Ichsan Syamlawi, dkk., op.cit.nal.sO.
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Semzkin berkembangny. kegiatun-keziatan yeng
dilisukan di mesjid maka menyebabkan ruangan-ruangan
mesjid tersebut bertambah pula ukuran lucs dan ben-
tulnya. Hal ini tidak ada kscualinya pada Mesjid Al-
Agso Jjuga mengalami perubahan-verubahan dan perluas-
an guna memenuhl kebutuhen, sehingga dengan demikian
sangat sulit untuk memazhami bentuk asal bangunan lies
Jjid tersebut.

Mengingat sulitnys memzhami bengunan asal di-
lihat dari segi ventuknya, sejauh yang henya bisa di
lacak oleh penulis islsh mel:lui nerbvandingan-perban
dingan dengan mesjid-mesjid yang berasal dari satu
masa, yeitu masa awal verkembangan Islam di Jawa.

Yang dimeksud banguna: mesjid dalam peabahas-
an ini ialah mesjid asal, busuzn becngunan yeng  telan
banyalkk mengalami perubahan-perubahan seperti sekarang

ini,

Secara horizontal bangunan mesjid sekarang di
bagi menjadi tiga dagian, yaitu serambi, ruangsn te-
ngah dan yang xetiga ruangan utama mesjid. Pada bagi
an pertama atau serambi terdapat gapura, terkenal
dengan sebutan lawang kembar. Gapura ini Dersis ter-
letsak dibawah qubah 3 m dari arah timur, dari tangga
mosul keserambi. Bentuknys seperti candi Jawa Timur.

Oleh kerena bangunan scrambi merupakan oan”an
an baru dann‘ternyata gapura lebih ’‘tua dari serambi,
berarti dahulu serambi itu merunakan halaman mesjid,
sedangkan gapuranya merupekan vintu gerbang untuik me

masuikl halaman mesjid.

Kemudian bogian kedua atau ruangan tengah,ter
nyata merupakan bangunan bzru, tidak terlihat bahan



bangunan yang menunjukitan kekunoan, msks alas dasar
keberadaan gapura tersebut pada serambi seksrang da-
patleh diduga bahwa bagien kedu:w ini dahwlu jugs me-
rupakan halaman mesjid yan; memnanjang dari g
ra, karena mengingat semzkin melimpahny: orang yang
selbanyans maka mesjid tersedbut diperluas seningga
terjadi perubahan fungsi dari haleman menjaci seram-
bi dan ruangan mesjid.

Dugaan ini sejalan den_jan apa yang dikatakan
Drg. Abcul Rochim, bahwa pris saat-saat kemsngusa te
lah cemakin meningkat timbullch verkembangan bangzun-
an m:3jid semakin luas yang men gambarkan fungsi tam

145

bahcn dari mesjid.

T2 e e+ e 4 T T e te 4 e R | Sy
Baglan ketige ialah rusngen utams amesjid. Ru-
S I P L T o - 1s T T s 1 S v Ay by
angoen ind tidak luas, hony: ocruakguran 26 x 25 m.Aneh
11 i tl- 1-1.-'\'_-,],1_--'-t-d--l.,--q'l TV YN L Soaa et Tarndogne+t ra =
J <Ll ald LEEL 4L b el bosMeldoiw Soiudl LiZd
Lotiss 91/2 m dexd arah tisuw. rlungan dan 12 1/2
wrall miaras, Gopurc int o-odpok tidales  beriungsi
el Lldeous menambah suois Lliicanan dalan mesjid.
Aeberadaan gepurs di tenjall mezjid tersebut

menunjuskan bahwa dahulu lu o boangunen sssl tidak se
luss bangunen sekarang ini don seaunghin:n besar
fungsi gapura dahulu sebagal pintu gerbang untuws me-
masuci mesjid., Dugaan ini dupul diperiuat dengan ke-

an; arceologi dari UGH, ia

o
=

terangan Dra. Astuti, se

mengatakan bahwa mesjid asal hanya berukuran 15 x 15
i 146

L5 & ‘ ;
Ltoprs, Abd, Rochim, op, eit,, hal. L.

lquasil wawancera dengan Dra., Astuti, di Su-
rabaya, pada tanggal 1 Juni 1933,
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Jika gapura dijedikan ukuran untuk menentukan
bangunan asal, maka sekarang dapatlah diduga bangun-
an tersebut dahulu terdiri dari tiga bagian sebadb di
dalam mesjid terdapat dua gapura, Bagian pertama dan
kedua sebagai halamen mesjid dan bagian ketiga meru-
vakan bangunan mesjid asal.

Bertitik tolak dari keadaan bangunan mesjid
sekarang yang terbagi kedalam tiga bagian mzupun pem
bagian yang didasarkan pada penempatan gapura yang
Juga terbagl kedalam tiga bagian, berarti tidak ada
verubahan bangunan asal ditinjau dari segi susunan
banjunan secara horizontal, yeitu tetap terdiri dari
tiga bagian dengan bagisn ketigza sebagai bagian uta-
nma.

Pembagian semacam ini ternyata terdapat dibe-
vercpa bangunan kuno selain mesjid, seperti pada Cen

0l .enataran Belitar, Fura di 3ali dan rumah di Jawa

Kalau diamsti bangunan-bangunan yang ada da-

‘lom halaman percendian Pen:ztaran, berjejer dari ba-
rat ke timur terus kebajisn tenzgara di sana ada dua
buah dinding pemisah yong melintans dari utara te-
el:tan sehingga membagl hal:imen vercandian menjadi
ti;e halaman., Ketiga halaman tersebut adaleh halzman
I ade dibagian Barat merupskon halansn yon terluas
haliman IT adalah yeng citengan dan tidakx oezitu lu-
as dibandingkan dengan keduz halaman yan: lain, ke-
mudian halaman III adalah holamen yang ada di bagian
Timur, tempat bangunan pokok yang disebut dengan se-
butan candi induk. Pada masing-masing halomannya ter
dapat bekas-bekas pintu gerb ng dengan dua buah pa-

tung di kanan-kirinya.



Selain komplek percsndian dapatl pula dikemuka

kan Xuil di Bali, juga terdiri deri tige baglan yang
terventing adalah ruangsan xztipa, letaknyea di bazian

. : , .. o : . = 148
belaltang berisi patung Wisnu, Sliwva den braimana. ¥

SJoadncadl sy L
1

Bl

Begitu pula rumah di Balli terdiri dari tiga oegian,
rucng vertsma sebagail temov=t bekerja seiari-hari, ru
gah merupakan ruangan kedua dipergunaken se
bogei tempat tinggal keluarsa dan ruang ketiga letak

nyas dibelakang sendiri sebogadl ruang terveuting gare
i =) o =]

oe
nua dipergunaken untuk upacara keagamaam.lqa
Juga rumah Jawa asli terdiri dari 3 bagian
rucngan, ruangan pertama ruangen muka yang disebut
pendopo., Kedua ruangan tengah sebagal tempat pertun-
jukan weayang kulit untuk keperluan upacara seperti
selamatan dan yang ketiga ruang belakang yang di-
sebut dalam sebagal ruangan terpenting kar:na merupa
kan tempal tinggal yang punya rumah dan tiizk setiap

149
orang boleh masuk,

Dari bahan perbendingen yang dikemultelken di-
atas dapatlah dikatakan bahwa pembagian semacam ini

meruyakan penerusan tradisi masa sebelum Islam.

Sevelum beralih pada pembdahasan terhaaap Dba-
ngunan secara vertikal, ada s:tu hal yang perlu di-
kemukakan ialah bverkaitan dengan keberadasn bangunan
sevclah selatan banguncn utama., Bangunan yang di-

~

147A. Koenon, Candi Fexrc (Jakarta: Su-

mur Bandung, 1981), hal. 27.

1481134, , hal. 27.
149

Ibid,, hal. 26
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maksud ialah sebuah kamar yang dipergunakan untuk
bersembahyong berjamaah khusus wanita, kamar semacam
ini menurut Uka Tjan drasasmita disebut pewadonan

sudah dikenal pada megjid kuno di Jawa severti pada
mesjid Panjunzn, mesjid Agunyg, Deumalk dan Giri.lbo

. [} Bl

Bangunan Mesjid 4il-.\gs0 secara vertikal daps

[3)
0
o

dlbagil kedalam tiéa bagian yaitu bagian pertama bagi
an kaki atau alas kedua bagian badan atau bagaian t
ngah dan yang ketiga bagian atas atau mahkota. Susun
an cemacam ini sama dengan susunsn bangunzn oada Can
- di sebagaimana telah dikemukokan dimuka.

gril

Menurut keterangan G.T. Pijper dalam bukunya
The Minaret in Jawa dikatakan, bahwa ciri khas mes -
Jid Jawa beralas segi empat dengan serambi pada bagi '
an muka dan bagian samping den mesing-masing sisinya
tertutup kecuali satu pintu masuk sebagai gerbang pa
da sisi bagian muks, bentuk zlas bersegi empat serta
pembagian kedalam tiga bagicn sudah dikenczl pada

i Y & :
2+ Se ongaimana

struktur candi pada masa Hindu Jawa.
dikemulkakan dimuka bahwa ruangan utama masjid seka-
rang juga berbentuk segi empat, karena itu atas da-
sar keterangan G.F. Pijper kemungkinan besar bentuk
asal mesjid Al-Aqso dahulu berbventuk segi emvat dan
bagian samping, jika demikian halnya berarti kamar
khusus untuk wanita atau pawadonan merudcken bentuk

tambahan dari mesjid asal.

150Uka Tjendrasasmita, Islamic Anticuities Of
sSendang Duwur, . (Jakarta: Djambatan, 1975), hal. 39.

£ 51, Sl w2 " ” :
2 G.F., Pijper, The Minsret In Java,(Batavia:
T.th.), hal. 275.




Kemucian mengensdi bo nn esjid atau bagian

tengoh yang hanys memiliki sotu Hintu oleh Uka Tjan-
arosozmita ditafsirkan seba.. i tanda untuk - memberi-

ken kecgan suasana yang sunys sebagaimana terlihat
pada candl dimane meiliki zifat introvet ( tertu-

),152 sehingga dalzn sucsan: tertutup itulabh ba-
rangxali dimclesudken untuk o on. abal
keheninzan dalam mendekothken diri pads 1lah.

Baglan atas bangunaon egjid Al-Agso  se
ini beratap tumbang tigs ved: bagion Suncaxnye terda
pal mustaka yang menurul ket sangan sesepuh mesjid

denulu mustaka itu dilapisi .us akan tetapi sekarang
153

diganti alumunium,

Atap tumpang ini tide: hinya terdapct pada
Hezjid Menara, tetapi terdsnut »ula pada mesjid-mes-

Jid ltuno lainnys di Jawa seperti Hesjid ~gung Denaig,

hedllengu, Sunen Murie, lfentingsr, Sunzn dujel, Sen-

2
c:ng Duwur dann sebagainya. .k=n tetapi tidalk selu-

rulmya berjumlah tiga sebzgaim: nz vada tlesjia kenara.

Berkaitan dengan junl:oh atap tumvane Uka Tion
B ¥ I )

dragasmita menjelaskan:

Bahwa atap mesjid yeng mempunyai dua tingkat-
an ialah Mesjid Panjuncn di Cerbon yang - menurut
keterangan G,F, Pijner mesjid tersebut lebih mu-
da dari pada mesjid Sendang Duwur dzn Mentingan
Jepara ..., atap mesjid yong mempunyai atap tiga
tingkatan diantaranya izlah Mesjic Hantingan,
lesjid Agung Demak, sedangkon mesjid yang mem=

152Uka Tjeandrasasmita, on, cit., hal. 38.

153Ketefangan K. H, Facgih, pada tanggal 8 Sep
tember 1983.
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sunyai 5 tingkatan ialel mesjid Agung Banten yang
ibmngun sekitar tahun 1580 M. 154

Tetapl umumnya mesjid yeng tidak jauh umurnya

dengan Mesjid Menuara seperti Mesjid Agung Demak, Mes-

(1=
jid Sunan Kali Jaga, Jenera Sunan HMuria dan Sunan
[ ek < b

)

Ampel atepnya verjumlah tiga.

pangunan atap tumpan: ternyvats tidak henva di-
(] e e -

s

.

kennl pada bangunan mesjid, tetapi juga dapst dilihat

pada bangunan Candi, misalnyn puda Relief dan rekon-
truksi Candi Penataran (gamb-r halaman ), re-

lief Candi Djaso,qu dan p:de RKelief Candi Jawi.

Uraian di atas menunjuiken, bahwa bangunan pu-
atap tumpang pada bangunan Mesjid kuno di Jawa, ter-
masulk pula atap tumpang Mesjid Menara Kudus adalah
bukkzn kebudayaan baru dari I lsm, tetapi memang sudah
dikkenal sebelum Islam, jadi werupakan penerusan dari
tradisi sebelumnys dan sekaligus menjadi ciri mangun-

an mesjid pada awal perkembangan Islam.

Jika bentuk atap tumpang tiga meruvaien o g
khas baigunan mesjid pada awal perkembangen Islem di
Jawa, yang nampak samz polanya dengan candi, yaitu
terdiri dari tiga tingkatan dan mencerminkan zlanm pe=~
mikiran Hindu tentang hakekat Tuhan dan monusina, meka
apakah makna atap tumpsng tiga pada bangunan  Mesjid
Al-Agso Kudus ?.

15! o 2 i ,
hiea Tjandrasasmita, op. cit., hal., 40.

155A.J. Bernet Kempers, Ancient Indonesia .irt,
Terj., (Cambridge: Harvard University Press,1959),hal.
EOFT -

156Uka Tjandrasasmita, gv. cit,, hal. 40.
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Drs. Ihsen Sy.mlavi en.fsirzk.n Iman, Islam,

Ihsan dan mustaksnys dicrtiken sebezail arah atau tuju

an ronyembah kepada Allah, len kapnya »endsa.:t terse-

but dapat

Yaitu agar kita
terhadan adun;,'a Allal
ini olen &jl
yakin bahwa Allsh i1
akan menampatkan &
itu Lgu.b \-L‘.Lrl lJ\T.’. =
dan verseran diri
Reysltinsn penuh
jutny" iz tideik 3 :
1lan walaupun uex_.&.l_u,
berous t baik berdacoriza
':1:1‘ inilah disebut ih
atap limasan versuszun
punyai filssfat
lom IThegan. Je 3 5=1cn;:r; o
el dan tt‘jur.;u menyestEt dai e govdd
Zeuada kepada All:na. 157
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Sy, nlssn dulpm Ceramahn)na P&ﬂa nusy awarah
}T <. 'B,{ bglan e e das: ¥la aenjelosken, bolivs

enuiut fslszfeh ‘tuno, ):a;*r‘,' paaa Jgmeay wall, mvzjid

Yeang me A:_'L'i‘.;.':_._i tigu Eingkain (atap) mesing=ussing ne

lamo: ngkean unsur-unsur -;.:-_'-;_f,la nal yang micsuii di Incone
15¢

Uncur-unsur kelol:om

i
3
3
(9]
=
¢
o
o
e
I
L
i
[
-
1

son sebagal berikut:

bangkan syuri'ah su tu zmel perbustan .cnusia.
2. Atan tingkat dus ucl ibongken theriget, ,J;-._lc-:_

l.. tap tingeat neling Liwsh beserta lantai '1-31;%'-

C

i
l)/Drs. Ichsen Syeml:.wi, gp, eit,, hel, 14=15,

153 B e o . ..
Unmar Hasyim, Sungo 013 jaga, (Kudus: ienara

197L), hHal. 21.
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untuk mencapsi ridlo All:zh,

5. Atap tingkat tiga melambangkan haokekat, yokni
roh atau hekekatnya amal perbuatan mcnusia.

Lt Tingkat puncak mes Jid atau mustaka melambang-
kan ma'rifat, yakni blnoﬁut mengenal Tuhan
Yang Maha Tinggi. 159

Kemudian Drs, Wiji 3aksono men:fsirkan atap

=

tumpansg tiga dan mustaka ialzh sebagai manife i ke

O m

G M

—
ST
’ ’ 5 . l
Islaman jaman wali mengandunyg ajeran tazawsuf
Dari pendapat-pendapat tersebut iiatss menun-

Jukizan, bahwa atap tumpang tizga dan mustaka mencermin
kom alam pemikiran yang berkembang pada mesa itu(masa
aval perkemb:ngan Islam di Jawa), y"itu nemikiran aja

v

ran tasawwuf sebagal unsur kelslamsn yang masuk Ke-

Inconesia, termasuk pulau Jawa.

Penafsiran tersebut zlizn seuakin jelas bila di
hubunsken dengan penafsiran terhadap srti lambang tu-

Juh sopura atau tujuh halimen pada komplek mikam  Su-

nan nudus,




2.2. Menara Mesijid .il-.cso

3
1

Kata menara berasal dari bahasa Arab: Q_Aiﬂ
Fag
artinya tempat cahaYa,IOl dalzm bahesa Incdonesic ka-
ta menzra berarti bangunan yeng tingsi di mesjid.
Sedangkan mensra pada mesjid il-Agso seksrung ber-

fungsi sebagai tempat adzan.

Di India, dekat kotaz Delhi sekitar abad ke-12

Lsl:m yang tinggl terkenal

Gibangunlah sebush menara I=
163

dengan nama "Qutb Minar". Menara wuto Minor meru-
pakan menara wesjid Jutb yrng dibangun diatas rerun-
tuhen kuil Hindu, berfungsi sebagsi temdat wmuasddzin
mengajzk kaum muslimin untuk be rsembahysng n

Mesjid Kudus menurut G.7. Pi Ljper mensra t:rtua di-

Seliagaimana pada bangunan candi, bangunan me-
gie

nars di Kwius yong wmempuny: i lzeting 1 1650 Cm, ter

.‘;‘ e ] | L8 g el S B aid Pk e s s
Ari dari tiga bagilan, yoitu bogian alas atau Beaigd ,

f

b’ @ badan dan bagian vws it aenzra.
Untuk mempermudzh peab:nasan ini aikan dise

a
cnurut Dembegian sebassin na pembarian di at
- - ot

e

la

161.. .
ton. Yunus,

yasenl Penyelensgzara
73), hal. 37L.

ahasa Arsb, (Jakarta
jenah Penafsir Al-gur!

1 S ; . : i AN S T
PSUJS. Poerwoderiinta, op, cit., hal. 643.

g o5 P g w i e P —
°“Drs, R, M, outjipto, Jejorah Dunia (Jakar-

SR

tar nalei Pustaka, 1966), h:l. 137.

r~
loqﬁamka, Sejarah Umet Islem IITI, (Jakarta :
Bulan Bintang, 1975), hz=1l. 130.

-
lo)G + Pijper, op, cit., 1, 278.
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yaitu: kaki menaras; badan menara; dan puncak menara.

2.2.1. Kaki Menara

Menurut laporan hasil eskavasi Dinas Purbaka-
la Pusat dikatakan bahwa pada kedalamzn 60 cm telah
diketemukan konsentrasi tulaong-tulang kaabing berupa
paha, kaki dan gigl serta beberapa tulang yang tidak

166

aixetahul identitasnya.

Disamping tulang juga diketemuksn beberapa ke
ramik hampir disekeliling fondasi menszra sebaglan be
sar keramik lokel berupa genting dan sebagicn kera-

. 2 : ; . ‘ i 15
mik asing berupz perselin dengan motif Cina. o7

Keadaan yang tidak steril menunjukikin, bahwa
halaman” mesjid khususnya disekitar keki menzra telah
diadakan pengurukan beberapa kali. Hanya dari eskava
si tersebut tidak diketemukan adanya perubahen fonda
si, ini berarti fondasi men:ra masih asli, henya ada
beberapa bagian yang rusak mengingat lemanye bangun-

an tersebut,

Denah menara tersebut sama dengan denah Candi
Kidal, candi Singosari, candi Panataran Blitar dan
cendi Brahu Mojokerto, yaitu berbentuk bujur sangkar
den cemuanya memiliki bagian yeng menjorok menghadap
kearah Barat yang berfungsi sebagal tangga untuk ma-

4

sult ke ruangan candi atau ke ruwungan badan menara.

Dilihat -secara keseluruhan menara dan candi-

|’\

1b6Drs. Hasan Ambary, Leporan Esk:ovasi,oo.cit
hal, 21.
16 .
"Tbid., hsl. 31.



candi Uentuknyu saila, perbec onnya terletak »uda or-
n:nen dan 0 bahtanvﬂ.TUgndi idal, candi singosari
dan candi p"n taran terbuzt ori batu alam secuali
cendl Srahu terbuat deri batu bata bezitu zula tlena-
ra Mesjid Al-Agso Kudus.

Perbedaan yang lain terletak pada ornamennya

slau pada condi Kidal dibeglan kakinysz dijumpei hi-
asan Singa denygan berbacail motif, yaitu peroentuls

Kera, anjing dan kuda. Tiasa tersebut bverfungsi se-
bagal penyanggah kekuztan candi atau sebvagel penga-

Goid

pit candi.

Masih pada bagian kel candl, yaitu bagisn ka

Ti-

ki sebelah utara terdapat hissan Saruda. Sebelan
mur dijuampai Guei Kamndalu o.rbentulk garuda. henudi-
an poda baglan baratnya tepsotnya dibagicn tanzga un-

-

tuikk menuju pada ruangan candi terlihat kzla msekara.

Sedangkan pada menars mesjid Al-igso Kucus
tidak dijumpai ornamen-ornzmen sebagaimena vaca can-
di nidal, begitu pula pada candi Singosari satupun
tidals dijumnai ornamen node bagian kekinya  kecuazli
dibagian atasnya atau puncak candi terdapat pula hi-
a5a1L oeroentuk kala sebagalmzna pada candi-candi
yang lain. Disamping candi Kidal dan candi 3ingosari
Juga cendi Brahu Mojokerto, tetapi sulit untuk  di-
teliti sebab bagian kokinya sudah runtuh cerubah
Jodi tumpukan tanah bercampur sisa-sisa batu bata,
aken tetapli bangunnya sampal sekarang masih  berdiri
tegakk walaupun tidak lengkap, lebih-lebih bila  di-
lihat dari arah Barat.



2.2.2. Badan Menera

Sebagaimana pada bangunzn candi di bagian bz~
dannya terdapat ruangan isinye bliasanysa patung seper
ti di Panataran atau sebush lingga seperti di Candi

Singosari, sedangkan »oda menara hanyea terdapat se=-

buah tangga terbuat dari k:yu berfungsi untu naik
kepuncsk menara sehingge ten a2 tersebut m@nghubung-

kan badan menara dengan puncals menara.

Disamping ada persam=zan antara Cendi Kidal
dengan Menara juga terdapst nerbedaan-perbedaan. Per
bedaan itu pertama, kalau »ada Candi Kidal pada mna-

e

sing-mosing sisinya terdapat patung dan kale reda

bagian atas relung vatung, sedangkan pada Mehara ha-

nya terdapat relung-relung dan pola kala yang disiti

muli pada bagian atasnya. Perbedaan kedua ialah Ter
Metrk pada ornamennys, kalau poda Candl Kidal dan
Candi Panataran terdapat orncmen berbentuk geometris

dengan motif hewan, sedangkan pada Henara hanya pola
nye Derb@ntungeOmetriskSedanfkan isinya seb:igian di

bisrkan kosong, dan sebcgian nthmsm.plrlné Cina.

202133 PUIlCE.‘_k f"iel’lara

Puncalk menara berbentuk atap tumpang dengan
mustolia pada bagian puncaknya. Pada puncak inilzh se
k-reng dijumpai bedug terbuat dari kayu dan kulit,
Ean'enui atop tumpang telah dijelaskan di muka Ddeda
halaman &&— el

Masalahnya sekarang adalah apakesh kMenara lMes-
jid Al-Agso merupesken bangunan asli ummat Islam atau

merunakan penerusan bangunan sebelumnya 7.

Dalam hubungan ini dapat dikemukakail pendapat

0

S



ol

A.d. Bernet Kempers dalun bukunyz "incient Indonesi-

an .,.rt." yeng mengataizan bohwas

The menara or wmin: of Auaus,f:ortjsa;u £
emarang look like a Liu-Jdavanese ténvle whose

deuorntlon has not LOli_Etéd and has no top.It's
wuilt in ret brick ... the building may ve compa
red also w;th the balinese nd1AUu, a tover 0

ahich the signel érum zve =ounded. s =zuaot 0
fact, both Kudus and the {ulkul mey El".'-:-::

salme origin a strultur uce for sounding a sisnal
drum. In an Icl:mic atsossher the drum Aevclupe
into the morden bedug ! 21 to ancunse the time

Oof preyer ...the pavolion on the men:ra is a aor
den addition. 168
wrtinya Menara Kudus yong torletalk di sebelah tengos
ry Semarang nempak seperti Condi Hindu-Jeawa, dekora-
siny: belum selesai serta izl memilili punczsk, 3e-

ngun. . n tersebut terbust dord butu vata, mun_:in  da-

pet ﬂibaniin;kaﬁ dengen Xulitul 4i Baldi yoitu menars
T - WMT' N p s o T e D
Cemnat JOhJ“mu thaq,u:uu Liitongan). Kedua~duenya

menara den Kulkul mempuny i 1esama strukiur oer-
fungsi sebagai tempsat drum, 'temudisn poda Izlam
menara tersebut dipergun:iten ~ebsagai tempat adzen

den tempst bedug.

Pendapat Kempers diatas menun jukkan bahwa
Mencra Kudus mungkin berassl dari bangunan seperti
Kulkul di Bali. Pendapat tercebut tidaklah mustahil,
sebub Menzra Kudus adalah ortu- setunya di Jawa dan
paling tua, jika memang banjgunsn Menara tersebut di-
bangun oleh Sunan Kudus mengzpa dari sekisan mesjid
yong semaesa dengan mesjid Sunan Kudus tidak memiliki

lGBA.J. Bernet Kempers, op, cit., hal., 104,



LS

Menara, mengapa yang sama bentuknya hanya dalam hal
pembagian halaman dan susunan atap tumpang saja 7.

Atas dasar pemikiran itulah kemungkinan besar.
Menzra Kudus berasal dari bengunan sebelum Islam,

mun.cin berasal dari bangun.n seperti Kulkul di 3Bali

atau mungkin bekas reruntuhan peninggelan Hindu. Du-

5

goan ini nampsknya sesual deungan kenyataan yeng ada
dikalangan masyarakat fudus, yaitu adanye tradisi
tidalkk memekan daging sapi, ini menunjuiken vetapa ku
atnya masyarzkat Hindu pada walitu itu, sehingpa ti-

daklah mustahil Jiks mneningzzalkan peninsgalan  seba-

gadmana dalam dugaan terseout.

Mengingat sangatl kuzatnya pengaruh Hindu pada
walctu itu, maka tidakl:h mustshil jiks Sunan Kudus
mengambll keol jaksansan untuik neneruskar bangunan

n Isgl:m agar mosyarskat pa-

tercebut untuk kepenting

iy

1

da waktu itu tidak mengal: vl kezgoncangon dalsm mene-
rima agama lIslam sebagal sgamsz baru di dnereh Kudus.

Dugaan ini sesuai dengan rendapat Soekmeno

nara Kudus tidaklsh lain, kecuali seouan Czndi Jav
Pimur yang telah dirubah don disesuaikan denzan peng

gunzennya dan diberi atap tumpang.l69

169506kmono, gp. cit., hal. 77. )
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Candi Singasari,
terletak di J1.
Singasari No. 45
Singasari,
Candi ini nampak
belum selesai,se
bab sampai seka-
rang masih terli
hat bagian-bagi-
an yang belum se
lesai yaitu maka
la di semua sisi
sebanyak empat
buah belum diukir
Sedangkan makala
aglan atas seba
nyak empat buah
telah selesai di
ukir,



Candi Kidal, terle




(o

Menara Mesjid Al-Agso
Menara Kudus Jawa Te-
ngah dilihat arah Ba-
rat (menghadap Barat)

Bangunan mini yang
terdapat pada bagi-
an kaki Menara pa-
da bagian sisi se-
belah utara dan se

latan.
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7.3. Makgam Dia'far Shodig

-

Maltam Dja'far Shodiq merupskan bagian dari
kompleks lesjid llenzra yany terletak di velzicany; nes

id, valing barat dan palinc utszra. Pola sem-cam ini

J
J
L
1

ugs Cepat di kompleks muik:n . Patah di Demsk,
ingan Jepare, Sunan Muria di iudus, Sunsn Kalijegz

di Nadil-ngu Demazic dan Sunsu Lauel surabaya.

Sudah barang tentu mculmbulken ne~tanyasn ne-

ngana mokam-makeam tersebut iletakkan di belakang

u‘

dan di buglen utaranya tet dbiarkan kosong.
Menurut keterang:n pira aon

Juria kunci keteranganny: s:

Pal sekirang tetap kosong ucn_ingat wzican terszout
adslan makam seorany well doi zemug orwng vide: bvo=-

~7 e ey g o iy s A 2 - =
len oigupur di seoelan ubaronys. DA vsodisn utars mee-

s Dja'far Shodig samoad L o ternyata meman 3
osong, bailton albangun sesu u sendovo iseruntultian

boagi para peziarah.

sSebenarnya secara kou =ratif disini danat di-
Kemuizokan bangunan wompleks' ercandian candi Csnatar
en, Fada Candi Panataresn, C:i.di Induknya juza dile-

E TN, [ R ) P, T - 1z SR
taltizon di bagisn belakang andi tersebut meruvakan

o) _

candl terpenting sebogai tempat upacara vemujaan
u

5
1

Dewa Gunung, karena itulah candi induk mer

vuglan terpenting dan poling suci (sacral) di dalam
170

> - S i ]
Dercenalan.

0 Soeyono ?1snoen1rﬁono, Komplek Fercandian
Penctaran, (Blitar: Tiga Jaya, 1985), hal, 11.
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Berdasarkan keterangan beberapa premalihara
makam kuno di Jawa khususnyec maltem pera penyenar aga
ma Iclam diawal perkembangannye, kemudian dibanding-
ken dengan pola peletakan percandian, menun jukkan
bahwa penempatan makam Dja'far Shodiq di baglan bela
kang dan paling utara memberi kesan Makam tersebut
adalah paling terpenting dan dianggap sucl olen ma-
sy rekat. Sehingga karens itulah sempal sesurang ma-

@

kem tersebut ramal dikunjungi dan diziarani orang.

Bangunan cungkup meaxo1 Jja'far Shodig terdiri

atas tiga bagian, yeitu fondasment (kaki), tuobun dan

atao cungkup. IFondament (k=xi) setinggi & m dihiasi

dengen regam hias berbentux daunan yang melingkar
di sekeliling kaki cungkup moxom, Sedangian bagian
tubuhnys terbuat dari tembos dihiasi dengan ragam

hiae b:“nnuuk ounga sesl cug;t, kemudian bogian se-
' belahh! selatan terdapat vintu untuk masuk Keruangan
cungicup mzlam, berbentui condi padureikss, vintu se-
mocam ini dapat dijumpai pula pada mzicanm Sunan luria
terletak di Gunung Muria kire-kira 50 m ke szran uta-
ra Kucus.

Kemudian bagian :tnp cunzkupnya beratap tuil-
vang, serupa dengan cungsup aclkom Sunan durda, Sunan
Giri dan Sunan ﬁalljaga, kecuzli maksm Sunan Ampel
dan makem R, Patah.

Hel yang demikian men mjukkan bahwa oangunan
cungkup makam Dja'far Shodig merupakan odangunean baru.
Dugasn ini didasarkan dengan giketemukanny:. emvainya
buzah umnak di dalam cundhup me=kam tempat di mesing

masing sudut bangunan cungikup sesarang. Ukuranya



tinggli 22 ca dengan eisi masing-masing 16 cu. Jadi
umHak tersebut sangat kecil dibandingken dengan um -
nals yong diketemukan di Demak., Di atas umpak ter-

sobul terlihat bekas kayu, ini jelas menun juitkan
bahwa dahulu ada empat bush tlang yang berfungsi se-
bagal penyangga beban atap yang mungxin atap itu ter

{

buat dari kayu, mungkin geabreannya sebsgaimanz ter-
lihat pada relief yang terdzpatl di Pendopo ‘gung Can

di Panabaran (gambar haolamon 42 ).

Atap cungkup makeam Dja'far Shodig sampal seka
rang terbuat dari kayu. Jikas dikembalikan DH ¢z mose
cebelum Islam kayu mengancung makna pelambong, yaitu
bahwa kayu dalam agama Hindu melambangkan  kesucian
yen; disebut pohon huyat,l?l demikian pendanat Van-
derhoop yang dikutip oleh Drs. Aminuddin Kaec il dalea:
bukunya "Ragam-Ragam Hias In. onesia', uzlom: 274,

Dari sumber yang sams lebih jouh dijelzskan demiki
an:

Pada alam fikiran bangsa Inconesia purba yang
berdasarkan atas &l;&lflm_aﬁ dunia dibedakzsn men
judi dunia atas yany sering f134m0 2rkan dengan
burung dan dunia bawah dig- mbarkan dengan mular.
Diatas dunia ini berdirilah satu ketuhanan, yang
meliputi dunia atas dan vawahh yang disamborkan
sebagal pohon hayat SeUuGﬂi lambang kekuasaan

tertinggl yang diangges suma dengan Brahmen da-
lom agama Hindu, sumber senua hidup,kekayaan dan

nokinuran, maka dengoin oLop yang divust  dengan
oyu yang berasal dari keyu sebagel lambang ke-
usann tertinggl mun gict.i hil ini menunjulkkan Sau-
baran yang Maha Lsa socompghkan yunu cipayungi di
bawahnye mendapet rahn i dan dapat diterims kem-
bali oleh Tuhannya keabali, 172

o=
s Ilmu

l?lﬁminuddin Kasdi, Zcpurbaicalse lggg
plei: Sunon Girdi, (Skripsi IKIP u;l:ng, axulte
50eial Sub Departemen 3ejerah, 1975), 1 ml. 145,
1727444, | ~
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Jika benar dahulu moxam Dja'far Shodiq atap-
nya terbuat dari kayu serta mengikuti alur pemikiran
yang dikemukakan di muka, mske dapatlah  ditafsirkan
bahwa keberadaan atap yang terbuat dari kayu terse-
but melambangkan penilaian masyarakat terhadap Sunan
Kudus (Dja'far Shodiq), bahwa dia telah mencapai
status yeng mendapat rahmat dan diterima kembali
oleh Tuhennya. Kemudisn untuk menghargsi status itu-
leh dibangunlah cungkup yeng megah yong nmenelsn bia-

ya Jjutaan rupiah yang menurut venjelasen Ketua Yayas

an Drs. Najib bahwa biaya bukas luwur szjo

jumlah usng Rp 6.000.000,- untukc tahun 1035,172

Kemudian yang perlu dikenukskan »ula ialah
men jenai batu nissan mok-m Dja'far Shodig. Zatu uis-
sanny: terbuat dari batu alam, berbentuk limas ber-

susun tiga severti kapal teibalik.

Batu nissan menjunyhi as;eh LQencing dalam se-
Jjerah Kebudayaan Indonegia aitu tidax lenas kira-
nya dari unsur pemujaan arw:n leluhur. Segi material
nya pada masa ssebelum Islam daigambarkan dalam ben-
tuk menhir, kemudian pada masa Hindu algamberkan
dlam bentult candi sebagal reoslica manusia. 3edangkan
pada masa Islam ditancdei densan batu nissan-yzng ber
fungsi sebagal tanda belaka, bukon untulk dipuja atau
buksn sebagei media pemujacn sebagaimenn peda agama
agama lain, Sebab di dalain Ielam secara tegas dila-

rang menyembah selain illzh, perbuatan menyembah

173keterangan dari, Drs. Neijib Ketua Yayasan,
pada tanggal 30 Oktober 1985.
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2.4, Gapura mesjid desn modura Meiish

175

Kata gapura berarti pintu gerbang. Dalam
bahasa Arab juga dikenal kata gapura, artinya pengam
punan. Dalam kontek ini mungkin gapura sebagai lam-
bang menuju pengampunan

Di dalam komplei llesjid ilenara Kudus terdapvat
sejumlah gapura, tiga gapura ¢i mesjid dann tujuh

gapura di komplek meltam Sunen Audus.

oo
]
=

S

B

D

]

Gapura pertama mesjia terletak di
jid, yang kedua terletaic di serambi cdan yeng xetiga

terletak di ruang utams mesjid.

Gapura pertama komplelk moikam berada di  seve-

lah selatan menara bverbentus cancdi paduralksa dan ter
: S . : 176
ken:l dengan sebutan gspura Aria venags:zng. ! “Gapura

kedua dan ketiga terletax d¢i sevelah Selatan kesjid,
masing-masing berbentuk candl odentar dsn candi Padu-
raksa., Gapura kgemp t sampoi ketujuh terletakx ai-
sebelah Barat aféu_gi belekang mesjic, semuanya ber-
bentuk candi paduraﬁsa kecusli gapura kelima verben-
tuls candi bentar.

Mengenai bentuk ceandi,boeikiiono mengatakan vah
wa candi bentar diperuntukaan untux begian luar bva -
ngunsn suci, sedengkan candi paduraksa adalah  untulk

177

masuk bangunan tersuci.

175P0urwortrm1nbd, WJS. op,_cit.,, hal, 29%.

T : k- .
76Keterangan ketua Yayssan, Dirs. i, Ilajib,
pada tanggal 30 Oktober 1985.

l??”oekmono, Sejarah Xebudayaan Indonesia,
(Jakarta: Kanisius, 1973), Jild. III, hsl. 80.

kD



Bailk ceondi bentol med XAl canal Pa duradsa sSall

= T enses M= a3y o (.
jolas’ ¢oaiju &l L Jau Llaur {50 .._;Jl;.du.
o i EC N PPy iy e o
Loetla L. Ci Conl L N el 8 1n L [R=E 88 cerlevag
n P by L. BT Bt e e e T I
" LOVULSIL . JOlelk Andl e _-'\.L_j(.ux.‘.,‘\.l. pJl il
tld 3T Jang dealld untius Mosul 20 Jelawoll 2 A._-.J:... [SEEES A P
YR Calr ey i IS T 6 e R S e
oE Il G aldl ‘-:‘JL'\;)U..L 2 pareonids Lalldl p,. aurmuisa se

korang seperti candi Jejeng rovn éi desa lenon Lrowa

3 kesuatd

len , candi indi didugs merupcizan pintu o

xoupleks tertcontu pada zamain dejapenlt. €3

Uraian tersebut Jiate. menunjwdscn daliva  da-

-

nguncn gaoura balk yang beru.ntus cancdl bentar mau-
pun candi paduraksa bukanlah hal baru dari masa Is-
lam, te tapi telah dikenal d. Jawva secelun :zebudaya-
an ITslam, Keaudion kebeiaducs Jepura poda wsokam  Su-
n.n Kudus dan Mesjid Al-Agso corta mengingat rasaai-
nya orang yang menziarihi w..it . Sunan Kudus wenunjuk
kon bahwa masna gapura tersedut merupakan pintu ger-
beng untuk menuju tempat yang Jignggap'hermac;'yaitu
medeean Sunan Kudus atau tempat yang dianggap suci, ya

itu iegjid Al-Agso.

Agar supaya keberadaszn tujuh gapura tersepbut
mempunyci arti terhadap usahza acmahaml Proses Islami

sasi di Kudus, maka perlu diadsizan penalsiran-penaf-

Dalam menafsirkan tujuh gapura tersebut per-

tama dikaitkan dengan arti simbol atap tumpang tiga

178Meggenal Beberaps Peninggalan Majapahit
dan Trowulan, (Suaka Peninggalen Sejarah den Purbaka
1a Jawa Timuf, t.tp., t.th.), hal. 4.

1791pid,, hal. 3.



11 muka, yang kedua dikaltken dengan gikap Sunan Ku-
dus dalan menghadapl paham geagamaan yang berkembang
pada saat itu.

Di mukz telah c¢isimpulkzn (halamen 7/), bahwa
atap tumpang tiga masing -masing melwmornaxan unsur-
unsur kelslaman yang masuic ke Jawa, yaitu unsur ajar
an tasawwuf.,

Unsur ajoran tasawwul macam apa ?, inilah pver
masalahan yanzg akean dibahas beriikut ini.

N

Schinmel dalam bultunye. iiistical Dimension of

Islzm yeng dikutip olen Simuh menyatageon cdanya dua

tipe ajaran mistik (LLOUqulj, yaxni aysticigm of in

Mysticism. of Iniinity atdalah pahan mistik
yeng memandang Tuhan sebagsdl realitas yang obsolut
ibarat lautan yang tidas teroatas dan tidek terikat
oleih zaman, sedangkan manusia dipsndang sedvagal per-
cikan atsu ombak yang serbda ilahi.lal H. s Rasyidi

.menumal paham ini sebagal Union-mistik, yultu suatu

alirsn mistik yang mema ndeng manusia bersumber dari
Tuhzn dan dapat mencapel penghayatan kesatuan kemba-
1i dengan Tuhannya. Paham ind i gianut oleh il-Hallaj,

Ibnul Araby, Hamzah Fans ri éi Sumatera dan Siti
o . 182 )
Jenar di Jawa. .

-

Al-Halldj dengan nama lengkap Husin pin Han-

sur Al-Hallaj yang lehir pada tahun 850-922 M di-

18051muh, Gerakan Kaum Sufi, Prisma, No. 11,
19865, Tahun XIV, hal. 72.

18l1pi g,
182114 4,




Bagdad, kemudian dibunuh dan dlbakar badaninya Karena

| 153
ajorennya yang sesat.” o’

Menurut 21-Ha 1llaj, 1lch dua,lmanu;ia dengan
Tuhen Disa bersatu dengan acngambil bentus hulul,
( _JY*7 ). Dan agar dapat bersatu manusia terlebih
dahulu menghilaengkan szifat-silat kemenusicannya de-
ngan fana' ( o) ), kalau manusia sudak Fzna' ba-
ru ‘uhan mengambil tempat dalam dirinye, dan ketika
itu ro?OTuhan dan roh manusiz bersatu calam tubuh ma
oL

nusia,
Konsep Hulul dari Al-IIallaj ini boerkembang
menjadi panam #ihdsatul sujud ( >,?,“$APD),Jikemb;n5_
kun oleh Muhyidin Ibn .l-iAravy yang lanir di Spanyol
b = T ne lh-_ = i 1 . . a 1
tehun 1165 M - 1240 M. 97 Lienurut Pahail ini, bahwa

Allany ingin melihat dirinyu, arena itu dijadireanlah

alas, alam dnd merupaxan corin vagl dirinya, Tunsn
ol t wirinya. Yang ada uwolan alam ini kelinhatznya
oulfug, tetapl sebencrnya honya satu. Dard ginilan
i

wrcul fahan kesatuan. o0
Peham tersebut Jizc L polanya sana dengan pa-
new Lindu sebagaiiani, tel luenuktakan di muka (ha-
limin4/), bahwa manusiao mcrupskan pencerainan Tuhan

dan danat bersatu dengon ‘Yuinnm manakala sifat-sifat

1 B
+O2Hamka, Tasawuf Pooicembdongan dan Pemurndan—

aya,(Yoyasgn Nurul Islam, Jusarta, 1960), hal. 80.

18h1pig,
185y run Nasution, ils.fat dan Misticisue da
lea Islem, (Jakarta: Bulan Zintang, 1973), hal. 92.

"
1806745 4,




kemanusiaan telah hilang. Apablla manusia bersatu
dengan Tuhannya atau apabila Tuhan berada dalam diri
m:nusia maka manusia itu berbiczara Ftas nama Tuhan.
Misalnya seperti kalimat: C;;‘BA artinya saya

adalah Tuhan, karena ajaran inilah Al-Halla] di-

187

bakar.

Sebageimena dikemukelkzn Olen Simuh banwa pa-
ham tersebut diatas ini di Inconesia dilkkembangkan
oleh Hamzah Fansuri Syamsuddin, di Sumatera dan Siti

Jenar di Jawa.

Menurut Simuh Hamzah Fansuri banyak terpenga-
h ajaran Ibonu Arabi yang cenderung ke paham panta-

e
Fal

stis, yaitu suatu paham mem:ndang bahwa alam semes-

o b

b
a ini merupakan aspek lahir atau tajalli (manifesta
; 138

n

1) dari hakekat yang tunggal, yakni Tuhan.

I

Ajaran Hamzah Fancuri menurut keterangan Ha-

run Hadiwijono dikatakan, bahwa Allah yadg pada diri

nya tidek dapat dikatakan bagaimana, yany tanpa pagl
an dnn tak terbagi-bagi ini, oleh Hamzah ¢isebut :
daelon keadaan tanpa pembagian. Julamn kKeadaan yang
tanpa pembagian ini Allah diivuratkan seperti laut

. . 139
yang mulya, atau laut yang dalaa. 83

¥

Lengkapnya pengivaratan itu dapat dijabarkan

o

sebugal berikut:

18 5 g g ; : 4 : >
7Pr01.Dr. Slemet lulysna, 0p. cit., hal.254

188

Simuh, Prisma, op. cit., hal. 7

\Yg

189+ Y s
tharun Hadiwijono, op. cit., hal. 60.



Allah
rubahan,

Zeadaannya tenong, tanpa
wengan laut yang tcr-—

tiada berjeras

—\-,
seperti halnyo

dal:ﬁ yans tanpa ombak. letepl keadean .illzh ti-
daltlah tetap bergerazl. Duri laut yang ;;.;_.-_,_,1 tiz:}—
bullah geraikx, timbullall onbek. Karena ombuwcs laut
i‘i‘,u mengeluarkan ua) yzng naik ke atas, aaka la-
ne kelamaan maitin versumpul menjadi awan, yangsg

61 hujan yang

Su-

wasitunysa menj:
Z;;kum:ul aen Jadl
jalir kKemboalil
jadl awan den nujan

JLndlau telah sambal
turun ke bumi., Mr hu;j;n
ngal, seusngken sungal
Dengan ibarat laut yan,,

e

serta sungal yang wengolir xembalii ke laut ini
Hdamzah mcnuujarkc; apa yung “lh-'ut : i

ke luar" dan pengeliren zemveli. De:

Allah mengalirksn ke luwur alam :_:.uv

Yy

'L\.Ilulxu v

sia secara bertahax ber

;.x'u ad

ket-penskat peanLli&A ke duary itu ,na;ut LLadl-
zah lalah pangkat laut yang tak osrsersk, png-
pangket hu
pangzat pengaliran kem-

a‘l ‘f ‘....*L ’

kat ombak, pangkat uap, vaazkat
jan, pangkat sungai, den
bali ke laut,

Yeng dimaksud Umubuau laut ysag
lzh licm laan Allah pada walktu belum ada
belu menyadari ui¢¢u“ sendiri.
balk i-'.-.lr..-'.fl sazt -;llu..l .';v.;ri.i.llj'_._i.l dil‘in""
ckibatnya ialah mengenal

tax 'u'_r"urc,&: ia-
crubahan

IL.' '1‘J;;Hb om

lx.t J1 e |

elIl« l.L"_,
q.J.a.l;J. Che .f."»rlﬂ

anwa 1z

kat burikutnya izlah pangkat uap yeng um -
pul menjadl awan. Uzp nmelepaskan diri Z: laut
menjadi awan. Menurut lamsczh pangkat ini izlan

vahwa dalam pangkat
Dada perkemogabun yang
tanu bahwea dalam di-

pangkatlt nyawa. Dikstaka i
ini ”Eang I1lahi? gamyel
begitu rup ingga ia

L

3
rinya terkandung seluruh
tensi atau ssebagai daya
Pangkat berikutnya ialch

alam semesta dalam po-
yang masih terpendan.
pengkat hujan. Allan men-

jodi butir-butir air (menjzdi individu-individu)
yang bersama-sama turun sebagal kesatuan hujan
di bumi. Yang Illahi mengeluarkan dirinya sendi-
rl seluruh alam sewmesta yang beraneza ragam itu.
PYangkat yang terakhir iazlah pangkat sungal yang
mengalir kembali ke laut. Pada saat ini manusia
Kembali pada asalnya. 130

suddin Pasai (1607-1636 M)

~

Menurut Simuh, Syam

1907414,



Menurut Simuh, Syamsuddin Pasai (1607-1636 M),
murid Hamzah Fansuri mengembaagkan ajaran martabat
tujuh dari kitab Tuhfah al-Mursalah ila Ruhi al-Nabi
karya Muhammad Fadlilah seorang Ulama' Sufi Gujarat,
yang wafat tahun 1620 M.lgl '

Menurut Harun Hadiwijono, bahwa ajaran marta-
bat tujuh yang dikembangkan oleh Syamsuddin ialah aja
ran tentang pengaliran keluar zat yang Ilahi serta
kembalinya keasalnya melalui tujuh pangkat penubuhan
atau tujuh pangkat pengaliran.192

Lengkapnya ajaran tersebut dapat dikutip Beba-

gai berikut:

Yaitu pangkat esa (ahadiyya), ialah pangkat
Zat Ilahi yang belum memiliki pembedaan; pangkat
kesatuan pertama (wahda) ialah pangkat Zat Ilahi
mengenal pembedaan yang pertama dalam dirinya;
pangkat kesatuan ke dua (wahidiyya), ialah pang-
kat Zat Ilzhi mengenal pempbedaan yang kedua yang
lebih terperinci; ‘pangkat segala nyawa (alam mi-
thal), pangkat segala tubuh, atau pangkat dunia
yang nyata ini (alam ajsam), Pangkat ketujuh,pang
kat penutup ialah pangkat alam manusia (galam in-
san), yang juga disebut alam manusia sempurna
(alam insan al kamil). Tetapi pangkat terakhir
ini bukan pangkat pengaliran ke luar, melainkan
pangkat pengaliran kembali, yaitu pangkat yang
oleh Hamzah diibaratkan dengan sungal yang menga-
lir kembali ke laut. 193

Agar supaya Jjelas, ajaran martabat tujuh ter-
sebut di atas akan dituangkan dalam kerangka sebagai
berikut:

l9]‘Simuh, Prisma, loc, cit.

192 run Hadiwijono, op. cit., hal. 61.
1951piq,



I. Ahadiyya

Pangkat laut yang tak
(pangkat Esa).

bergerak (keadaan All:h
belum pembagian)

'II. Wahda (pangkat ke-

'II. Pangkat ombak (Saan
: satuan pertama).

Allah menyadari dirinya
senairi).

yII1I.Pangkat uap (pangkat roh,IIL.Wahidiyya (pengkat,
3 X kesatuan ke uUa.).

nyawa).

B S S Sem dem = dem e bem b bem em bem b fem bem Swm e Sem e b

!
1
!
1
|
]
1
1
!
!
!
!
!
1
yIV. Pangkat awan (pangkat +IV. Alam arwah (pangk
| alam semesta sebagai da-, segala nyawa).
1
1
1
1
i |
1
!
!
!
I
1
!
T

1
]
1
1
!
!
!
]
1
1
]
!
l}
|
!
!
3 ya yang masih terpendan),
: !
)
L
]
1
1
]
i
1
]
!
!
1
1
!
!

v V. Alam mithal (pang
. kat segala rupa/
ibarat).

V. Pangkat hujan (yang
Ilahi mengeluarkan diri-
nya sendiri seluruh ale:

yang beraneka ragam). :

yVI. Pangkat sungai. yVI. Alam ajsam (pangkat
| segala tubuh/ tun1§
nyata. i
' VII.Alam insan (pangkat
manusia sempurna). !

1 YII.Pangkat pengaliran kem-
' bali ke laut (pangkat
kembali pada asalnya,Zat! !
Ilahi ! f
1

Paham martabat tujuh yang pantaistis tersebut
berkembang di Aceh pada masa Sultan Iskandar Muda
(1607 - 1636 M),19% zkan tetapi pada masa Sultan Is-
kandar Tgani tahun 1647 - 1641 M, paham tersebut men-
dapat pérlawanan keras dari seorang ulama( sufi,yakni
Nuruddin Al-Raniri, seorang Indo-Arab berasal dari

lquimuh, Prisma, loc, cit.



Gujarat yang berada di Aceh tahun 1637 - 1644 M, ia
berusaha membersihkan pengamalan tasawuf dari paham
pantaistis yang dipandang menyimpang dari ajaran mar-
tabat tujuh yang sebenarnya.l95

Dari apa yang dikemukakan diatas menun jukkan,
bahwa ajaran martabat tujuh tidak seluruhnya cende-
rung pada paham pantais (hetorodoks), tetapi apa pula
ajaran martabat tujuh yang ortodoks.

Al-Raniri dalam bukunya Hujjatul Shiddig 1i Da
f'i Al-Zindig-argumentasi yang benar menolak ajaran
sesat- berusaha menaféirkan ajaran martabat tujuh ke-
arah paham yang ortodoks -sesuai dengan sunnah- dan
mencela penafsiran Hamzah Fansuri sebagai psham wuju-
diyah yang sesat,196 usaha Al-Raniri mendapat dukung-
an Sultan sehingga pengikut wujudiyah yang dikejar
kejar dan buku-buku Hamzah Fansuri dan Syamsuddin di-
binasakan.l97

Walaupun paham panteistis tersebut mendapat
tantangan yang maha hebat, tidak berarti ajaran terse
but hilang, sebab ternyata d° Jawa paham pantaistis
Juga berkembang dengan suburnya. Misalnya ajaran Siti
Jenar tentang manunggaling kaulagusti, kesatuan manu-
sia dengan Tuhan.

Sebagai bukti ajaran tersebut dapat dikemuka-
kan ungkapan pengalaman mistik Siti Jenar sebagai

1951444,

197 .
971pig,



berikut:

Ing kene seh Siti Jenar ora anak, kang ana
Allah ... Siti Jenar yekninipun, ing kana ora ana
among pangeran sejati ...

Awit seh Siti Jenar iku, wajahing pangeran sejati
nadyan sira ngaturana, ing pangeran kang sejati,
namun seh siti Jenar ora mangsa kelakin yekti.

Artinya, di sinih seh 5iti Jenar tidak ada yang
ada hanyalah allah, seh Siti Jenar sesungguhnya
tidak ada di sini yang ada hanyalab Tuhan sejati.
Seh 5iti Jenar sesungguhnya ialah wujudnya Tuhan
sejati, meskipun engkau menghadap Tuhan sejati,
manzkala Siti Jenar tidak, maka hal itu tidak
akan terlaksana. 198
Ungkapan pengalaman mistik tersebut menunjuk-
kan bahwa bersatunya manusia dengan Tuhan, dzat obso-
lut adalah terminal akhir yang dituju oleh seh  Siti
Jenar, begitu pula dengan halnya Hamzah Fansuri dan
Syamsuddin serta Ibnul Araby yang terkenal konsepnya

dengan Wihdatul Wujud.

Nasib Seh Siti Jenar ini sama dengan nasib Ham
zah Fansuri, kalau Hamzah Fansuri mendapat perlawanan
dari kaum ortodok yang ditokoi oleh Nuruddin Al-aniri
yun; dapat dukungan Sultan Iskandar Tsani, maka Sen
Siti Jdenar juga mendapat perlawanan yang maha hebat
dari tokoh-tokoh penyebar ogama Islam pada awal per-
kembangan Islam di Jawa, mecrska terkenal dengan sebut
an Wali Songo, sehingga atus kesepaxatan para walil
tercebut Seh Siti Jenar dihukum mti oleh Wali Songo
dengan Sunan Kudus sebagai eksekutornya. (halaman- - ).

Sikap para wali termasuk di dalamnya Sunan

198A. Mubayyin, . Faham Kelslaman Yang Berkem-

bang Pada Zaman Kerajaan .Demak, (Skripsi Fakultas
ADab Jurusan SKI, 19815, hal. 64. .



Kudus terhadap ajaran manunggaling kaula gusti Seh
Siti Jenar tersebut menunjukkan bahwa Sunan Kudus me-
nganut ajaran tasawuf ortodoks sejalan dengan Nurud-
din Al-Raniri.

Ajaran tasawuf ortodoks jika dikembalikan pada
teorinya Schimmel Tersebut dimuka dapat dikategorikan
pada tipe yang kedua, yaitu tipe Misticism of Persona
lity, yakni suatu aliran mistik yang menekankan aspek
personal bagi manusia dan tuhan, pada paham kedua ini
hubungan manusia dengan Tuhan dilukiskan sebagai hubu
ngan antara kawula (makhluk) dengan gusti (Khalik)i%?

Pendapat inilah yang sesuai dengan Al-qgur'an,
sebab Allah berfirman dalam Al-gur'an surat  Al-Baga
rah, ayat 117: ' '

s 7

LI N D07 e o N i
\..e\; \f\ L221510 @9\3:—“7\)‘/ ,Zf'x,-,
(W N D (/C’u‘(*)—j-"»
Allah mencipta langit dan bumi, dan bila ber-

kehendak (untuk) menciptakan sesuatu, maka (cukup
lah) Dia mengatakan kepadanya '"jadilah', lalu

jadilah, 200 -

Artinya:

Atas dasar inilah paham mistik ini tetap mem-
perahankan esensi antara manusia sebagal makhluk Tu-
han sebagal Khalik. Tuhan dipandang sebagal dzatl yang
bersifat transenden mengatnsi alam semesta, sedangkan
pcham union-mistik sebaliknya memandang Tuhan sebagai

dzat yang immanen yang bersemayam dalam alam semesta,

lggSimuh, Prisma, op. cit., hal. 72.

200 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-qur'-
an, Departemen Agama RI., op. cit., hal. 30.



dan dalam diri manusia. Paham union-mistik ini oleh

S . ; i g B0k
Simuh dinamai paham transencentalis mistik.

Paham transsendentalis mistik dianut oleh Al-
Ghazali dan mayoritas para penganut tasawuf (shufi).
Terminal akhir yang dituju oleh paham transendentalils
adalah tingkat penghayatan ma'rifat, bagaimana pengha
yatan ma'rifat dapat dicapai, Simuh menjelaskan seba-

gal berikut:

Penghayatan ma'rifat ini umumnya dicapal de-
ngan tiga taraf, yakni via purgativa, via contem-
plativa dan via illuminativa.

Via purgativa merupakan segl filosofis yang ter-
berat karena terdiri dari mawas diri, penguasaan
segala nafsu dan kemudian mensucikan hati hanya
untuk Tuhan saja. Menurut Al-Ghazali penyucian ha
ti merupakan syarat mutlak bagi ma'rifat pada
Allah, dalam penyucian ini dijalankan secara evo-
lusi melalui tujuh taraf peningkatan rohani yang
dinamakan magam (stage atau station). Tujuh magam
tersebut ialah: taubat, wara' syhubhad, zuhud, ta
wakkal, sabar dan ridlo sebagai magam ketujuh.
Via Contemplativa: ialah samadi atau meditasi,yak
ni memusatkan seluruh kesadaran dan pikiran dalam
merenungkan Tuhan dengan penuh kerinduan, dalam
tasawuf meditasi ini disertai membaca dzikir te-
rus menerus.

Via illuminativa: ialah proses terbukanya tabir
penyekat alam gaib atau proses mendapat penerang-
an dari hasil samadi atau dzikir. Proses illumina
si atau tingkat penghayatan gaib ini berjenjang -
jenjang, yang paling tinggi ialah ma'rifat pada
Allah atau bahkan penghayatan manunggal dengan
Allah bagi paham pantaistis. 202.

Demikianlah konsep paham transendentalis mis-
tik (aliran ortodok), yang pada pokoknya menepatkan
ma'rifat sebagai terminal akhir dalam perjalanan para

201Simuh, Prisma, op., cit., hal. 72.

202113 4,, hal. 73-7L.



penganut tasawuf. Konsep tersebut merupzkan konsekwen
si konsep yang mempertahankan perbedzan esensi antara
manusia sebagal makhluk dengan Tuhan sebagai Khalik,
dan bukan manifestasi dari Tuhan,

Di Jawa paham transendentalis atau aliran orto
doks dapat dilihat dari ajazran Sunan Bonang, salah
seorang diantara Wali Songo. Sunan Bonang adalah pe-

nentang ajaran union-mistik atau ajaran hetorodok

yang dianggap sesat.ao5

Ajaran Sunan Bonang dapat dikutip cari buku:
The Admonitions of Seh Bari sebagai berikut:

Paneran Bonan mansuli iman tokid makrifat weru
ha in sampurnane yen teksih aneh makrifat mapan
deren sampurna in lelampahan puniko dadine rasa
rumasa.

In translation:

Paneran Bonan replied: You maust know the per-
fection of iman, tokid and makrifat, For if you
remain at makrifat you do not rech that perfecti-
on, as the rezalt of this is (skill) awarenes of
duality. 204

Pangeran Bonang mengatakan, bahwa iman, tauhid
dan makrifat adalah ilmu kesempurnaan. Jika satu ter-
tinggal yaitu makrifat maka tidak komplit atau Jika
meninggalkan makrifat berarti kamu tidak menfapai ke-
sempurnaan, suasana makrifat itu tetap dalam keadaan

sadar.

Jadi konsep Al-Ghazali, Nuruddin Ar-Raniri dan

203y, Mubayyin, op. cit., hal. 69.

2OI’LG.W.J. Drewes, The Admonition of Seh Basri,
The Hague Martinus Nijhof, 1969, hal. 20.




Pangeran Bonang dilihat dari segi pendekatan un tuk
penghayatan pada Tuhan (tujuan) adalah sama, yaitu
makrifat. Sedangkan Ibnul Araby, Hamzah Fansuri dan
Seh Siti Jenar dalam tingkat penghayatan pada Tuhan
adalah ittihad atau kesatuan dengan Tuhan.

Menurut Simuh perbedaan pendekatan tersebut di
sebabkan karena perbedaan dalam konsep tentang Tuhan,

i =
dan manusia antara dua tipe aliran di atas.‘o’

Dua pendekatan tersebut ialah, bahwa bagl para
venjanut union-mistik menekankan pada pendekatan vo-
luntraistic, yakni berusahaz membebaskan dan melarut-
kan dirinya dengan Tuhan (ittihad), sebaliknya paham
transendentalis mempergunalan pendekatan genostik,yak
ni berusaha untuk mendap:ti:in pengetahuan langsung

- -
vang sedalam-dalamnya terhadap Tuhan (makrifat).“06

Penyajian konsep-goncep tasawuf darl dua alir-
an tersebut kemudian dihubungkan dengan peninggalan
Sunun Kudus, yekni men_enal atap tumpang tiga dengan
mustaka dan tujuh gapura atzu tujuh halaman dapatlah

diberikan penafsiran sebagal berikut:

1. Bahwa atap tumpang tiga, mustaka dan tujuh gapura
atau tujuh halaman pada peninggalan mesjid Menara
melambangkan ajaran tasavwuf yang berkembang pada
saat itu.

2. Dilihat dari segl aliran-aliran tasawuf sebagaima-
na telah dikemukakan diatas, maka kemungkinan be-
sar Sunan Kudus adalah aliran tasawuf ortodok atau
transendentalis mistik, sebab Sunan Kudus adalah

2O5Simuh, Prisma, op. cit., hal. 72.
2061154, , hal. 73.



penentang aliran tasawuf union-mistik atau hetero-
doks.

3. Jika benar bahwa Sunan Kudus sebagai penganut alir
an tasawuf ortodoks, berarti peninggalannya melam-
bangkan ajaran tasawuf ortodoks, dalam hal ini ia-
lah mustaka melambangkan makrifat, sedangkan tujuh
gapura atau tujuh halaman melambangkan tujuh tahap
ar. menuju makrifat, mungkin berarti tujuh taraf
peningkatan rohani menurut konsep Al-ghazali,yaitu
taubat, wara', syubhad, zuhud, tawakkal, sadar dan
ridla, atau mungkin berarti tujuh tahapan dzikir
menurut ajaran tarekat godiriyah dan Nagsyabandi -
yvah. Penafsiran yang terakhir inilah mungkin yang
lebih mendekati kebenaran, sebab tarekat tersebut
telah dikenal jauh sebelum Sunzn Kudus, yaitu ber-.

2sal dari Sayyidina Ali dan Abu Bakar Ashshiddiq3C!

dan ternyata tarekat tersebut sampai sekarang ba-
nyak penganutnya di Jawa, demikian pula di daerah

>
Kudus dan sekitarnya.go“

Lengkapnya tujuh dzikir menurut tarekat Qodari
yah dan Nagsabandiyah ialah dapat dikutip sebagai be-
rikut:

L ce e ,pg._;.,u}\r.,\.,/w

1

crad 28 09 ( il 1)) _Negie s o)

207 \n1uththoriqoh Al-qodiriyah wan Nagsyabandi
yah, Tsamrotul Fikriyah, (Rcjoso - Peterongan - Jom-
bang,.t.th.), hal. 1.

208y o terangan K. Hambali, Badal Thareqat Godi-
riyah dan Nagsyabandiyah, Kudus, tanggal 8 Nop. 1985.
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Artinya: ¥aitu menyebut nama dzat Allah (Allah
Allah) dengan khayalan yang murni sambil menghadap
(lathiifatil qolbi) yakni tempat hati yang suci yang
ada dibawah susu bagian kiri dengan jarak kira-kira 2
Jari. Hal itu dilakukan dengan memiringkan tubuh ke-
samping dan melulu. merenungkan kebesaran Allah serta
melepaskan diri dari ingatan lain kecuali Allah serta
didasarkan perasaan takut kepadaNya. Mzka apabila ter
nyata telah terdapat gerakan-gerakan di dalam lathii-
fatil qolbi tadi maka hendaknya dzikir itu disebutkan
dalam(lathiifatitrruh) yakni berada di atas susu kanan
kira~kira 2 jari sambil memiringkan diri kesamping.
Kalau ternyata terdapat gerakan disana maka hendaklah
dzikir itu disebutkan dalam (lathiifatissirri) yakni
yang ada di atas susu sebelah kiri kira-kira dusa jari

dengan memiringkan diri ke arah dada, kemudian apa-
bila ternyata ada gerakan di sana maka hendaklah dzi-
kir itu disebutkan dalam (lathiifatil khofiyyi) yakni
di atas susu sebelah kanan dalam Jarak dua jari de-
ngan memiringkan diri. Dan apabila ternyata terdapat
gerakan di sana maka hendaklah dzikir itu disebutkan
dlam (lathijifatil akhfa) yakni yang ada di tengah-te-
ngah dada, kemudian apabila terdapat gerakan- gerakan
di sana, maka hendaklah dzikir itu disebutkan dalam
(lathiifatinnafsi) yakni yang ada dalam rongga otak
pertama. Kalau ternyata suatu gerakan-gerakan itu te-
lah nyata, maka dzikir tersebut disebutkan dalam (la-
thiifatil golab) yakni seluruh tubuh Yang ada. Kemu-
dian kamu berkata pada waktu selesai berdzikir dalam
seluruh tahapan di atas, maka berdo'a "va Allah Eng -
kaulah yang aku tuju dan kerelaanMulah sesuatu yang
aku cari. Berikanlah pada aku rasa cinta padalu dan
Ma'rifat",




Demikianlan tujuh takapan dzikir meunuju kri-
fat menurut ajaran tarehkal driyazh dan Hagsyabardi-
yuhe Tujub tahapan dzikir t.oroebut jika dikembalikan
pada teori ysang dikemukaoiga: len Simuh mengenail tahap
an-tahapan makrifat, moks Lujuh tahapan dzikir terse-
bul berada pada tahapan vi ontemplativa, yaltn meru
pakon aspek praktis dari aj:ran tasawuf.

Agar supaya pen:isiron ctap tumodeng deng: P ES
t nya dan gapura tercebut levih jelas, venafsi
Fan rsebut akan dituangkon dalam kerangka sebagal
beriku
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Gapura Mesjid, ter-
letak di serambi

Mesjid tepat di ba-
wah Kubah, Dahulu
gapura ini diduga
merupakan pintu ger
bang menuju h:laman

mesjid. (Atas).

Gapura l.esjid, ter-
letak dalam ruangan
utama Mesjid Al-ag-
so. (Bawah).
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5. Segi ragam hias Mesijid Menara

Salah satu kelengkapan yang penting artinya
dalam seni bangunan Islazm adalah segi-segli dekoratif
yang memberikan kesan khusu:; pada bangunan tersebut,
Ragam hias merupakan pulasa terakhir dalam pembuatan
bangunan-bangunan sebagal unsur seni bangunan yang ke

mudian menentukan mutu dari penampilannya.

Akan tetapi peninggalan Islam seperti mesjid
dan makam nampak adanya kehampaan dari hiasan- hiasan
yang indah bila dibandingkan dengan peninggalan candi.
Hal ini barangkali disebabkan adanya larangan dalam
Islam, sebagaimana diterangkan dalam hadits Rasulul-
lah SAW.:

W P c,~d_s‘}‘J;sg;irijt;(;“dﬁty Ao S
Lﬂzknua‘_J\cfuL4$ta“a',HAJC}?Jcbkz\,>\L£h$
.ﬂﬁ—-Jkngtstdhd‘o.xe\3\9-J~L-~ndcz-o~n&a~Lz‘
._J\u(,,?w‘c),u cxele ) 200N Y e s
o e oy - SR Aok R

Lo\ 2o\ s 7.9 s 22 62

(Artinya: Berkata Sa'id Ibnu Hasan,ketika saya
bersama-sama dengan Ibnu Abbas, tiba-tiba datang se-
Orang laki-leki ia bérkata, Hai Ibnu Abbas aku hidup
dari kerajinan tanganku, ialah méembuat arca seperti
itu, lalu Ibnu Abbas yang telah kudengar dari Rasulul
lah beliau bersabda: siapa yang melukis sebuah gambar
maka ia akan disiksa Tuhan sampai dia bisa memberinya

2104pi Abdillah Muhammad bin IsmailAl-Buchori,
Al-Bukhori, dJuz II, (Bairut-Libanon:.Darul Fikri,t. th)
hca.l 2?"28 :



bernyawa, tetapi selamanya ia tidak mungkin dapat mem
berinya gambar itu bernyawa).

Keberadaan hadits itulah mungkin yang menyebab
kan bangunan-bangunan peninggalan Islam, tak terkecu-
all bangunan peninggalan Mesjid Menara juga tidak me-
miliki ragam hias berupa relief dengan motif manusia
atau binatang sebagaimana terlihat pada candi, akan
tetapl yang ada ialah ragam “1ias berbentuk tulisan
atau inskripsi serta beberap: bentuk lainnya, seperti
bunga, sulur-suluran dan hia;an berbentuk simetris
dengan berbagai variasi.

Diantara hiasan yang berbentuk inskripsi ialah:
5.1. Inskripsi pada mihrab Mesjid Al-Agso.

Inskripsi pada mihrab Mesjid Al-Aqso terletak
di atas lengkungan mihrab, sebagaimana terlihat pada
gambar (halaman Ys

Inskripsi tersebut beruva tulisan Arab yang
terukir pada batu alam dengan ukuran 40 x 18 cm. Bunyi
nya ialah sebagai berikut:
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(Artinya: Dengan namz Allah Yang Maha Pengasih

lzs1 Maha Penyayang, telah bermukim disckitar Mesjid
Al-1iqso, negeri yang suci seorang Kholifah. Beliau
ini adalah seorang yang s:cngat alim dan keturunun Ra-

1ullah Muhamm Beliau ndalah seorang yang mencari
Kecudukan yang tingﬁi di surga dengan mendesxcotkan di-
ri kepada Allah Yang Maha rengasih di kota suci. Mes-

J1d yong cemerlang ini din-makan Mesjid Al-Agso, ada-

l:zh dibangun oleh seorang iholifah Allah di atas du-

nia, yaitu yang mulya, mujtiahid, Sayyid, yang benar-
oenar arif, yang utam: dan ysn_ mendaputkan anupgrah

- 1 o

dari Allah, yaitu gqodhi Dj«'far Shodiq pada tehun
956 Higjrah).

Menurut legenda yan: masih hidup di kalangan
masyarakat setempat, bahwa vatu yang erdapat di atas
lingkungan mihrab Mesjid Al-Agso dibawa oleh Sunan

Kudus dari Baitul Makdis at.iu Al-Kuds di Palestina
sebagai hadiah dari jasa yang dlnerolehnya.zll

Legenda tersebut memberi petunjuk, bahwa ke=-
mungkinan Sunan Kudus dahulu pernah belajar di Pales-
tina, setelah itu pulang ke Jawa dan mendirikan Mes-
Jid yang diberi nama Mesjid Al-Agso, mungkin pemberi-

an nama tersebut mendapat inspirasi dari nama Mesjid

211Has:1.l wawancara dengan Drs, Najib, Ketua
Yayasan Mesjid Menara, tanggal 30 .Oktober 1985.Kudus.



Al-Agso, Yerussalem. Hal tersebut tidaoklah mustahil,

sebab nama Mesjid Al-Agso adalah satu-sstunya dianta-

ra Mesjid kuno lainny: di J wa yang mengamoil nama
dari bahasa Arab. Demikian ula halnya dengan nama ko

ta Kudus mungkin inspirasin . diperoleh dari nama Bai
tul Makdis atau Al-Kuds Palestina.

Pemilihan nama mesjid dan kota Kudus ini mung-
kin didasarkan puda kondisinya yang sama, yaitu kedua
ducnya, baik 3aitul Makdis maupun kota Xudus dahulu
sebelum kedatangan Isl:zm merupakan pusat agama, atau
dengan kata lain tempat tersebut dahulu sebelum keda-
tangon Islam merupakan tempat yang dianggap suci atau

keramat.

Dugaan tersebut diatss tidsklah mustzhil,sebab
menurut Kramers yang dikutip oleh Solichin Salam, di-
kotakan bahwa di kota Yerussalem (Palestina) terdapat
Mesjid Al-Aqso yang dibangun di atas reruntuhan iuil?lz
Jadi dugaan tersebut sesuai dengan kesimpulan di muka
bahwa Mesjid Al-Agso Kudus, sebagaimanc yang ditunjuk
kan dengan menaranya yang mirip dengan candi Kidal
Malzng juga diduga dibangun di atas reruntuhan Candi.

Dugaan tersebut dapat diperkuat dengan hal-hal
sebagal berikut, yaitu:

1. Bahwa di daerah Kudus bagian utara terdapat gunung
Muria, tempat mesjid dan makam Sunan bMuria dan ma-
kam Sunan Muria. Sedangkan di Yerussalem bagian
timur menurut John. C. Winston yang dikutip oleh
Solichin Salam dalom Bible Dictionary, dikatakan

2l25511chin Salam, Kudus Purbaksla dalam Per-
Jjuangan Islam, cit,, hal. 45=47.



bahwa di tempat itu terdsapat kuil yang didirikan
oleh Sulsiman.®t? Jadi dalam hal ini kota  Kudus
diibaratkan dengan Baitul Magdis, yang mempunyai
Masjidil Agso, sedangkan gunung Muria diibaratkan
bukit Muri'ah, yang juga terdapat di Yerussalem,ke
mudian bukit tersebut didirikan pula sebush mesjid?l4

2. Menurut legenda yang masih hidup dikalangan masya-
rakat setempat, bahwa dahulum di bawah menara ter-
dopat sumber air yang be disi air penghidupan yang
dipancarkan oleh sumber kembar.al5 Yang dimaksud
sumber kembar ialah agamaz Hindu dan Budha, sedang
kan sumber penghidupan mungkin berarti agama, se=-
dangkan menara melambangkan agama Islzm. Legenda
tersgbq; memberi petunjuk, bahwa sebelum kedatang
an Islom pengaruh Hindu dan Budha sudah kuat, kare
na itu legenda tersebut memberi petunjuk pula, bah
wa sebelum Mesjid Al-Aqso didirikan tempat terse-
but telah dianggap suci atau keramat.

Pada bagian Men:ira tidak dijumvai banysak ins-
kripsi, hanya di tiang atap menara terdapat sebuah
Candra sengkala yang berbunyi "Gapura rusak ewahing
Jagad", menurut Dr. Soetjipto Wirjo Suparto yang di-
kutip-Solichin Salam, bahwa candra sengkala tersebut
menun jukkan tahun Jawa 1609 atau bertepatazn dengan ta
hun Masehi 1685.216 '

1 ;

2151bid,, hal. 47.

2l41pid,, nal. 50.

215Hasil wawencara dengan K.H. Fagih Ketua Ya-
yasan, pada tanggal 8 September 1983.

216

Solichin Salam, op. cit., hal. 38,



Masalah selanjutnya ialah apakah tahun 1685
Masehi tersebut mer pakan tahun didirikannya menara
ataukah tahun restorasi ?.

Pada halaman 82 telah dikemukakan bahwa mena-
ra mesjid Al-Agso diduga berasal dari masa sebelum Is
lam atau merupakan penecrucnn veninggalon sevelumnya,
artinya dibangun jauh sebelum tahun 1655 K, oleh kare
na Ltu angks tahun tersebul kemungkinan meruvakan ta-
hun restorasi bangunazn men:ra secara keseluruhan atau

setlidak-tidaknya merupaksn tahun restorazsi atap mena-

7 T 5 ] Ald e A n
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Sebagaimana telah dilkemukskan di muka, bahwa
gomplek mesjid menara memililsi banyak gapura, akan te
tapi tidak seluruhnya memiliki

pura yang memiliki inskri:

tal: di serambi mesjid ztau

kubah Mesjid Al-Agso dan bzuorapa
terdapat di komplek makamnm,

Pada gapura serambi uesjid tersebut dijumpai 2
macam inskripsi, yang pertar o tertulis dengan Dbahasa
Arab terletak pada bagian 1 ntel sebelah timur, dan
vyang ke-dua terletak pada pda bagian lintel sebelah

barat tertulis dalam bahzsa Jawa.

Inskripsi yang tertulic dalam bahasa Arab ber-

punyi sebagai berikut:
ey s edea e 2ol oAs £
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(Artinya: Hijrah Nabi SAW., berumur 1215 tahun
yaitu pada hari Senin bulan Hzjitahun ke-III zaman
tambak Haji 1215 Hijrah).

Sedangkan ipskripsi yang tertulis dalam bahasa
Jawa ialah beruva candra sengkala, berbunyi:

Kala binangin jeningipun kanjeng Raden Tumeng-
gung Panji Hariono Panigaran Sining Kalz Pandeta
Karno Wulanganing Jalma 1727, aartinya dalam baha
sa Indonesia kira-kira sebagal berikut: "Pada wak
tu didirikan nama yang memerintah Kanjeng Raden
Tumenggung Panji Ario Panigaran, diberi tahun
candra sengkala Pandeta (7); Karno (telinga = 2)4
wulang (ajaran = 7); jalma (manusia = 1), Tahunal?
Jawa 1727 sama dengan tahun hijrah 215 atau 1500M<+¥)

Selain inskripsi yang dijumpai pada gapura mes

Jid juga dijumpai pada gapura makam Sunan Kudus, di-
antaranya ialah berisi angka tahun 1216 Hijrah atau
kira-kira 1801 M, terdapat pada lintel gavura Qori!
agung di depan tajug dan angka tahun 1210 Hijrah atau
kira-kira 1795 Masehi terdapat pada bugian lintel Za-

pura sebelah utara tajug.

Angka-angka tahun pads gapura tersebut umurnya
tidak jauh berbeda, kesemuunya menunjukkan angka ta -
hun 1800 M, karena itu masal:-h selanjutnya ialah: ipa
kah sngka tahun terscbut merupakan tahun didirikannya

gapura ataukah meruvaken tanhun restorasi 2

Amat sulit bagi venulis untuk menjawab masalah
tersebut, sebab semestinya wituk menentukan umur ba-
ngunan tersebut perlu diadali:n venelitian laboratori-
um. Sejauh informasi yang diperoleh penulis, bahwa
pada tahun 1975 pernah diadakan oleh UCH yang salah

2l7Ivid., nhal. 38.



satu hasil penelitiznny: dlinformasikan oleh Dra. As-
tuti, bahwa umur batu yens ada pada Mesjid Al-Aigso,
gabura dan menusra adalah samz, akan tetapi hasil pe-

nelitian tersebut tidak mensntukan berapa umur bangu
nan tarsebut.al8

Berdasarkan hasil penelitian tersebut berarti
tahun 1800 M merupaksn tahun restorasi gapura, sebab
ngka tahun pada gapura lebih muda bila dibandingkan
angica tahun pada menara, yoitu berangksa tahun 1635M,
bahkan bile dikaitkan dengan angka tahun yan: lebih
tua lagi, yaitu angka tahun 1546 i Yang toertera da-
lam inskripsi Mesjid Al-Agso, mauka muncul masalah la
gl capakah gapura itu didiriksn oleh Sunan hudus pa-
da tahun 1546 M, bersamaan den_an pencirisn Mesjid

Al-igso dan Menara 2.
1

Berdasarkan hasil »enclitian terzebut di atas
yang mengataken bahwa umur batu bada Mesjid dan gapu
ra adalah sama, make berarti gapura tersebut sama
unurnya dengan Mesjid Al-Agso, yaitu didirikan vaaa
tahun 956 H atau tahun 1546 I. Dugaan ini sejalan
dengan legende yang masih hidup dikalangan masyara
kat setempat, bahwa gapura I untuk menuju ke malkam
Sunsn Kudus diberi nama Gapura Arya Panangsang, ka-
rena gapura tersebut oleh Sunsn Kudus dijadikan pe-
lindung dari Serangan musuh Arya Panangsang, artinya
bilc musuh tersebut melewati/masuk gapura tersebut
akan kalah, Jika benar legende tersebut berarti

gapura itu juga didirikon oleh Sunzn Kudus,

‘) -
L“la’PIasil wawancura donzen Dra. Astuti, (Dosen
Arkeologi UGM), Surabsa a, 1 Juni 1983,



3¢4s Inskripsi pada Makam Sunan Kudus.

Inskripsi pada makam Sunan Kudus dapat dijum-
pai pada bagian pintu cungkup makam. Di sana ada dua
buah inskripsi, yang pertama terdapat pada bagian
pintu sebelahh barat, berisi bacaan Asmzul Husna dan
angka tahun 1296 H atau kira-kira bertepatan dengan
tahun 1881 M, yang kedua terdapat pada bagian pintu
sebelah kiri atau sebelah timur, berisi angka tahun
1859 shaka dan tulisan Arab berbunyi sebagai berikut:
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(Artinya: Muhammad adalah Rasul 11:h. Dia
adslah dzat Maha Penerima taubat, Maha lurus, maha

penompun, mahs penysyeng, raja dari segala raja,

ga



1

yang m:oha Esa, maha mulyz, y-ng menjctuhkan dan yang
mengumoulkan, maha pemberid ‘an penolsik, yong memberi
kebshsngiaan, memberi kemunfaaztan, maha kuot, pemberi
retunjuk, maha membuzt, m:h. kekal, wmaha mewarisken,
maha bijaksana, mahe boenar, maha jauh darli perbandi-
ngan dalam dzatnyz dan suci darl perumpamasn, sifat-
nye satu, dzat yong mahs az:n atau selzmat dari pada
gekurangan, dzat yong mzha - ia, mahe Jjauh dari cela,
maha makruf, msha memcerikun kebaiken den yang disi-
fati sifat yang baik, hak tanpa cela, dzat yang mem-
berikan tanps batas, baik dahulu maupun nenti, dzat
yeng memoerikon tanpa menerima hubungan kepadanya
anuk, dzat yang memberik:n permulaan woaktu dan dzat
yang memberikan cahaya psda seluruh meichluk, dzat
yonz menetapkan kebosaran dan rerintah-perintahnya ,
dzat yang maha menjelackan tentang gaf dan wawu,dzat
yang ilmunya mencakup segala cesuatu, dzat yang maha
mengampuni kaum muslimin koren: mulycnya dan  haknya.
Tidalk ada sesustu yang menyamainya. uhsn yang maha

mendengar dan mahz melihat. Ya Allah jauhizanlah
dari kami kejelekan yang datang dari engkau sesual
dengan kemauanMu dengan cara~cara yang engkau sukai.
Sesungguhnya engkau adalah maha Xuasa terhadap se-
suatu yang engkau inginkan. Ya Allah wahai penguasa
veng maha pemberi nikmat, penolong yang baik berikan
1-h pengampunan, ya Allah kepadaMulah tempat kembali).

Inskripsi yang terdavnat pada malkzam Sunan Ku-
dus tersebut pada intinya berisi pujian-pujian dan
do'a pada Allah serta berisi angka tahun.

Masalahnya ialah apckoh angka tahun 1881M dan

anzka tahunnl98@ shaka tersebut meruvskan tahun peri
ngotan pendirian atauksah merubskasn angka tahun res-



torazi cungkup makam ?.

Dapat dipastikan bahwa angka tersebut adalah
tahun peringatan restorasi cungkup makam Sunan Kudus,
sebab di dalam cungkup sam:al sekuarang dapat dijum=-
pal empat buah umpak bekas tiangk kayu penyanggah
atap makam Sunan Kudus, ini berarti dahulu cungkup-
nya tidak terbuat dari contrulksi batu sebagaimana
terlihat sekarang ini, akan tetapi terbual dsri kon-
truksi kayu.

Demikianlah beberapa insxripesl yeng terdapat
pada peninggalan Mesjid Men:ora, disamping inskripsi-
ingkripsi tersebut yang perlu dikemukazkan di sini
pula ialah hiasan-hiasan berbentuk bunga, sulur- su-
luran atau selimpetan dan hincan berbentult simeteris.

Hiasan berbentuik bun_: davat dijumpal vada
boglan gapura mesjid dan cun sup makan, sedangkan
ventulk simetris dapat dijumpai pada gapura, menara

dan makam sunan Kudus dan ventuknya bervarizsi. Ben-
tuk simetris dengan motif bunga dapet dijumpai pada
cungkup Makam Sunan Kudus, bentuk simetris dengan mo
tif tulisan arab dapat dijumpai pnada gapura yang ada
di dolam Mesjid utamec, sedangkan ventuk simetris di
menara tidak terlihat motifnya, tapi hanya dibiarkan
kosong yong sebagaiannya diisi dengan piring cina,ke
mudian hiasan berbentuk slompretan hanya dap at di-
jums-ail pada gapura mesjid.

Hiasan bunga dan bentuk simetris tersebut se-
benarnya telah dikenal pada masa sebelum Islom,yaitu
sebagaimana terlihat dipelbagail candi, misalnya Can-
di Prambanan dan Candi Panztaran Belitar. Sedangkan
motif slimpetan memang belum dikenal sebelum Islam,



yong menurut satu pendepat bahwa motif slimpetan di-
buat oleh Suncn Kalijaga sebagni lambang terpadunya

umat Islam.al9

Dari penyajian di atas mengenci ragam hias
pada: peninggalan Mesjid Menara, maks dapotlah dika=
takon, bahwa:

1. Mesjid Menara Kudus adalah peninggalan Sunan Ku-
dus yang didirikan pazda tahun 956 H atau tahun
1549 M.

2. Tempat peninggalan terseoput sevelum didirikan mes
jid Al-Agso sebelumnya tel:h dianggap sebagai tem
oat suecl atau keramat, atau dengan kata lzain tem-
pat tersebut merupakan temvat veninggalsn sebelum
Islam, yaitu peninggalan agama Hindu.

3. Ragam hias yang mengandung unsur-unsur budaya se-

- .

belumnya pada peninggalon tersebut memberi petun-
juk bahwa Sunan Kudus borsikap adaptatif terhadap
budaya setempat, selamu buinyz itu tidak bertenta

ngan dengan ajaran Islam.

219Drs. Hasan Ambary, Laporan Survai Kudus,
0 cit,, hal. 2. SV



D. Proses Islamisasi di Kudus

Proses Islamisasi dalam kontek ini berarti
usaha pengislaman orang Kudus oleh orang Islam pada
awal perkembangannya, yaitu pada masa Sunan Kudus.

Proses ini dapat diketahui melalui penafsiran
fakta yang telah dikemukaksn di muka, Bertitik tolak
dari fakta itulah dapatlah digambarkan bagaimana Is-
lom disebarkan di Kudus.

Pertama peninggalan itu dilihat dari kerangka
sejarah bahwa peninggalan mesjid Menara Kudus tidak
jauh berbeda dengan usia mesjid-mesjid kuno lainnya
di Jawa, yaitu berasal dari mosa perslihsn. Menurut
Uka Tjondrasasmita, bahwa diantara peninggalsn mes-

jid yang berasal dari masa pderalihan 1alah Mesjid
llan lingan Jepara dengan Condre Jengkala Auju Srahma=-
no Jarna Sari, berarti angks tahun 1431 shaka  atau
55}'H.220 Kemuaian pada »eninggalon Sendang  Duwur
dikenal dan diketemukun candra sengkalza yang berdu-
nyi "Gunaning Sariro Tirtah:yu'", berarti angka tahun
1483 shoka atau 1561 n.z?l Henurut Dr. Pijper  yang
dikutip oleh Uka.Tjandrasecsmita, bshwa angka tahun
14835 atau 1561 M ia meruvzi-n waktu vertam:» dibangun
nya Mesjid Sendang Duwuii ,‘22‘? sedanikan Sendang Duwvur
divergirakan meninggal pada tahun 1507 shaoka atau
tahun 1585 M sebagaiman- tcrsebut pada inskripsi

220

Uka Tjandrasasmitc, op. cit., hal. 50.
P ; o
Ioldl ] hi’.‘."l. j?a

2221144, , hal. 59.



223

iAo makamnya.

Selain mesjid Muntingan dan Sendang Duwur,
Hesjid Agung Demek memiliki pula candrs sengkale
yong dipahatkan dalam relief pada pintu tengah  yang
berbunyi '"Naga Salira Vani', Lerarti angka tahun
1388 shaka atau 14§6 M, 22k

- b

sedangkan pada Mesjid Menura Iludus angka  ta-
hun yang poling tua adalah 956 U sebrgaimuna tertera
dalam inskripsi,atau kira-kira 1545 M. Dari angka-
anska tahun di atas dapatlah disimpulk:n, bahwa Mes-
Jid Menara Kudus juga berasscl dari masa pveralihan,
yaitu dari Hindu ke Islam. Jadi umurnyz lebih muda
dibandingkan dengan mesjia Mantingan dan Sendang Du-

VUL

Biasanya peninggalun-~seninggalsan itu dihubung
kon dengan tokoh sejarah prda waktu itu, sebab di-
dalam komplek kepurbakalaosn itu umumnyz dileatar bela
kangl mokam pendiri mesjid., H-1 ini dapat dilihat
pada Mesjid Mantingan dihubun_kan dengan tokoh Kali-
nyamat yang kuburannya aada di belakang mesjid.Ratu
Kalinyamat sekitar tahun 1550 pernzh memberi bantu
an prda Sultan Johare untuk mengusir Portugis di-
Malaka, kemudien bada tahun 1573 M samvai 1574 M nem
beri bantuan pada Aceh pada masa pemerintahen Sultan
Ri'ayat untuk alasan yang sama.225

2231114, ,

DJ.'S. I chsan Syeamlawi dki, 0 cit s hal,
J ] ’
JIO [

223k a Tjendrasasmita, op, cit,, hal. 56.



Selain Mesjid Muntingan ialah Mesjid Agung
Demuls dan beberapa mesjid kuno lainnya di 'Jawa. Mes-
Jid Agung Demak dihubungkan dengan tokoh sejarah ber
nama Raden Patah yang kuburannya berada di belakang
mesjid Agung Demak. Ia meninggal pada tahun 1518 M ,
yang pada masa pemerintahannys Sunan Kudus pernah
menjadi panglima perangnya ketika terjadi peperangan
antara Demak dengan Majapahit (halaman - ).

Mesjid Al-Agso Kudus bila dihubungken dengan
nzma Sunan Kudus yang makainya berada di belakeong
Mesjid Al-Agso, maka tidaklah diragukzn lagi, bahwa
Sunan Kudus pada waktu itu juga merupskan tokoh se-
Jarah yang amat penting khususnya dalam penyebaran
agama Islam di Kudus, dimana Mesjid Menara Kudus se-
bagal bukti peninggalannya.

Dengan menempatkan peninggalan Sunsn Kudus
dalom kerangka sejarah, dapatlah disimpulkan, bahwa
Sunan Kudus adalah tokoh pengislam masysrazkat Kudus
sekitar abad ke 15 M.

Keberadaan unsur-unsur Hindu pada »eninggalan
Mesjid Menara Kudus baik dilihzt dari segi ragam hi-
as maupun dari segi gaya bangunan dan tata letaknya
memberi petunjuk bahwa daerah Kudus menjelang kedata
ngan Islam tradisi agama Hindu sangat kuat. Begitu
kuatnya tradisi tersebut sehingga samp=i sekarang
terus bertahan walaupun dserah ini sudzh menjadi Is-
lam. Misalnya tradisi tidak memakan daging sapi, khu
susnya daerah Kudus Kulon dimzna peninggalsn ~terse-

but bverada.

Sunen Kudus sebzgai tokoh penyebar agama Is-
lam pada waktu itu dihadapkan pada suatu kondisi
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yangi harus dihadepi secsre oij-ksana, artiny. aj .ran

Islom ditu disampaikan tal aad tahap aisesunikan
engan alam remikiran m-sy :nt pada wakiu itu, se-

hinsga ajaran Islam dapal iiterime oleh  masyarakat
tanpz mengalami kesulitan.

Pengadaptasian ztau psnyesuaisn dengan alzm
pemikirah masyarakat pada weixtu itu daprt dinerliha
xan dari segi pencrusan pol brngunan yons telah di-
kennl sebelum Islam, yaitu rol: bangunan candi al-
teruskan sebagal bangunan [ .sjid Mencra Kudus, Fola-
pola tersebut daput dilih-t balk secara vertikal mau
pun secara horizontal,

Secara vertikal daprt dikemuknkan szsbagsi be-

%

rikut, bahwa candi sebagul zimuol kosmos tirsusun da

rl tiga bagian menggambarkon monusia sebagai mikro-
kosmos, Bagien kaki atau bagian bawahb melambangkan

tempat manusia biasa, nirmenskays dalam agama Budha,
cakala dalam agama Hindu. jugiwn badan atau bagian
tengah melambengkan manusia yong telah meninggalkan
kebendaan, dalam agama Budha disebut Sambhoguksya,da
1'm agama Hindu disebut sckal:-Nisk:la. Bagian  ke-
pala atau atas melambangikan dunia atas, dunia alam
para Dewa; dalam agama Budha disebut Dharmgikaya; da-
lam agama Hindu disebut Niskala. Sedangkan bagian
yang pallng atas, yaitu stupa pada Candi Borobudur,
dan Candi Prambanan melaombangkan manusia yang  telah
bersatu dengan dzat absolut,

Nampaknya pola pemikiran diatas pada Zaman.
Islam divisualisasikan dalam bentuk bangunan dalam
bentuk atap tumpang tiga dan musta. Hamka memberikan
penafsiran, bahwa atap paling bawah melzmbangkan



sy@ri'ah; atap bagian tengah melambangkan tharegat;
atap atas melambengkan hakekst. Sedangkan mustaka
mel-mbengkan ma'rifat, yakni tingkat penghayztan me-
ngenal Allah, Kemudian Drs. Ihsan Sysmlawvi menafsir-
k:n iman, Islam, ihsan, sedungkan mustakanya melam-

ban kan arah dan tujuan menyeumbah pada Allah.

P,

Disamping pola-pola tersebut dapst diperlihat
izan secara vertikal dopat pula diperlih:tkan secara
horizontal, yaitu dapat dilihat dalam h:1 pembagian
h:l:man kedalom tiga beogian yang mensmpr tikan bagian
yang paling venting dibasi:s halemen paling belakang
Miselnya dapat dilihat pads Candi Panataran, Kuil di

mnal

i

ali dan rumah kuno di Jawa; pada Ce Panataran ba
Gian belakang adalah tempzt candi induis; XKuil di Ba-
li bugian belakang adalah tempat upncara kea Samaan,
dan bagian belekang rumzh Jawa, misalnya Kraton Jog-

Joakarta adalah tempaot kcdizmzn Sultan,

Nampaknya pol: pemb  sinn halameon ltedalam tiga
bagian serta penempatan b: gian terrenting di bagian
belakang dapat pula dilihat onda pembagian banzunan
Megjid Al-Aqso serta penem:p: tan Makam Sunsn Xudus di
bagian paling belakang, akst tetavi vengadaptasian
pola ini tidalk menutup kemunziinsn juga bila menda-
pat scdikit pengaruh dari vola mesjid kubu-an di-
Arab, misalnya Makam Rasulullah juga berad: di kom-

rlek Mesjid Nabawi Ma Oin(a_h."?26

Kesamaan-kesamaan pola seni bangunan tersebut

226Keterangan, Ust, H, Abdul Ghzffar,Surabaya,
23 November 1985,




dap:at memberi petunjuk, bahwa:

l. Agams Islam di Kudus discbarkan melalui pengadap-
tasian dengan budaya setempat, selama pengadapta-
sian tersebut tidak bertentangan dengan ajaran
Islam,

2. Agame Islam di daerah Kudus disebarkan secara da-
mai, bérjalan secars sukarcla, sehingga kedatang-
on Islam sebagai agama boru di Jawa ticak menim-
bulkan culture shock atau tidak menimbulkan keson
cangan bagi masyarakat seteompat, perncorimeo agama
baru.

Pemahaman ini didas:rkan p:da teori smrys Jons
dalam bukunya "Hum:n Geogravhy and Introduction

to Man and His World", h-laman 70, yang kemudian
ikutip oleh Ki Purba, dik:takan bahua apabila

ada peninggalan purbaksle terdapat kesamaan-kesa-
maan berarti mobilisasi so-isl-budaya terjadi se-

cara suksarela buksn secnrs cksa. 7

Kalau di muksa dikeumui:ionn teat

nol. pendek:tan dan suasan: vrozes

apr pula ajaran ysng dikembanziian pada

Keberadaan atap tum =ng tiga dan musiaka ser-
ta tujuh gapura atsu tujuh nal-man yang ditafsizkan
ebigal ajuran tasawuf, meununjukkan bahwa tasawuf,

samiing sebagal saluran Izl:odisasl juga merusakan

ajaran yong dikembangksn do.lam proses Islamisasi di

Kudus

22?&1 Purba, Pembinzan Purbakal:z: dan Mobilisa
si Sogial Budaya, Majullah /inslisis, Dep. P & K,Th.
Iy Bo, l, 1980, hal., 395.




Interpretasi tersebut sejalan demgan pendapat
A.H. Johns, seorang ahli filologi Australia, yang me
nyatakan bahwa persebaran agama Islam yang se jak
abad XIII makin lema makin cepat meluas di kepulauan
Incionesia, terutama berkat usahc para penyiar ajaran
mistik Islamm(tasawuf).228

Gagasan-gagasan mictik tersesut memang menda-
pat. _sambutan hangat di Jawa, kirena sejak zaman sebe
lum masuknya agama Iclam tradisi Keoudayaan Hindu~
Budha di Jawa sudah didomin-si oleh unsur-unsur
mistik.229

Walaupun menurut A.H., Johns, gagasan mistilk
mendapat sambutan hangat tidak berarti aj. ran tasauf
disebarkan secara massal, tetapli disampsikan secara
individual atau mungkin secara rahazsia khusus bagi
orang yang berminat untuk ajsran tasawuf., Hzal terse-
but dimungkinkan, karens konsop tasawuf baik yang
beraliran ortodoks maupun yonz beraliran hetorodoks,
dapat melzhirkan varizn di k;l;ngun mecyarakat, se-
tidak-tidaknys dua varian, yaitu golongen yang telah
mencapal tingkat penghsyatan pada Tuhan, ittihad ba-
gl aliran heterodoks dan makrifat bagi zliran orto-
doks. Mungkin golongan inilah yang tergolong manusia
yengs telah mencapai kecempurnazn atau insan xamil,
( __}-313\4u51). Yang term:suk golongan ini mung-

kin di kalangan masyarakat Java dizebut weli, misal-

entjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jaksr-

.y hal. 53,



nya wali songo yang ssmoai ~ok rang moetomnys  dikun-

Jungi bany:ok orang.

Golongan kedu:z adzl - solongen 2onpikut, dan
pengagum atau golon":h awam. MHungkin karsns kelebih-
an-kelebihan yang dimiliki -~lech kelompok kecil (eli-
‘te) itulah mereka menjadi pusat panutan dan nengikul-
tusan, sehingga tidakl-h he :n manakala agama Islam
diterima oleh moyoritacs mes, arakat Jawa. Situasi demi
kian dimungkinkan, scbab secbelum Islam datong masya-
rekat Jawa telah men: genzl tradisi pemujaan arwah le-
luhur, yang kemudian men jodi pemujaan terhadap raja

sebugal titisan dewa, oleh k;rrn; itu keberadasn go-

o o
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lonsan kecil yang terkenal den wah sebutan vali itu
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oukenlah persoalan baru. Jik: til¢ zamannya

1

men jadi pusat penutan, mak:s dengan demikisan tidaklah
vberlebihan bila para wali »iau paran sunan termasuk
aﬂrulamnya Sunan Kudus ditems: tkan sebagai kelompok

sng paling besar berenannyas daolam penyebzran  agama

?l m di Jawa.



